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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ب Ba b Be
ت Ta t Te
ث sa ṡ es (dengan titik di atas)
ج jim j Je
ح ha ḥ ha (dengan titik di bawah)
خ kha kh ka dan ha
د dal d De
ذ zal ż zet (dengan titik di atas)
ر ra r Er
ز zai z Zet
س sin s Es
ش syin sy es dan ye
ص sad ṣ es (dengan titik di bawah)
ض dad ḍ de (dengan titik di bawah)
ط ta ṭ te (dengan titik di bawah)
ظ za ẓ zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik
غ gain g Ge
ف fa f Ef
ق qaf q Qi
xك kaf k Ka
ل lam l El
م mim m Em
ن nun n En
و wau w We
ه ha h Ha
ء hamzah ’ Apostrof
ي ya y Ye
2. Vokal
Vokal bahasa arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong atau vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahsa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
 َا Fathah A A
 ِا Kasrah I I
 ُا Dammah U U
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
 َ◌—ي -- Fathah dan Ya Ai a dan i
 َ◌—و-- Fathah dan wau Au a dan u




Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
 َى ... َا ... Fathah dan alif /ya ā a dan garis di atas
 ِى Kasrah dan ya ī i dan garis di atas
 ُو Dammah dan wau ū u dan garis di atas
Contoh: -  ُتْوُمَي ,َلْيِق ,ىََمر ,َتاَم
4. Ta’marbutah
Transliterasi untuk ta’marbuṭah ada dua yaitu: ta’marbuṭah yang hidup atau
mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan
ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, tansliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’marbuṭah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’marbutah itu ditransliterasikan denga ha (h).
Contoh: لَاف  ْو ُةَض ْطَلأا  َر : rauḍah al-aṭfāl
5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuag tanda tasydid )( ◌ّ , dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.




Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambankan dengan huruf لا (alif
lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditranslitersai seperti
biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan agris mendatar.
Contoh : .ةلزلزْلا ,ُسْمَّشلا
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Namun bila hamzah terletak di awal
kata, tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa tulisan alif.
Contoh: ترمأ ,نورمأت
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalan Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasikan adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
yang sering ditulis dalam bahasa Indinesia atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata
al-Qur’an (dari kata al-Qur’ān), Alhamdulillah dan munaqasyah.
9. Lafz al-Jalalah (الله)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf Jarr dan lainnya atau




Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman PUEBI (Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia).
Huruf kapital misalnya digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan huruf
pertama pada penulisan kalimat.
xiv
Abstrak
Nama Penyusun : Hannasi
NIM : 20100113020
Judul Skripsi : Efektivitas Penerapan Metode Tikrār dalam Program
Menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren Alam Indonesia
Kabupaten Barru.
Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mendeskripsikan penerapan metode tikrār
dalam program menghafal al-Qur’an bagi santri Pesantren Alam Indonesia Kabupaten
Barru dan 2) mendeskripsikan efektivitas penerapan metode tikrār dalam program
menghafal al-Qur’an bagi santri Pesantren Alam Indonesia Kabupaten Barru.
Penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif, dengan mengambil lokasi
Pondok Pesantren Alam Indonesia Kabupaten Barru. Pengumpulan data dilakukan
dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan menggunakan analisis
kualitatif deskriptif yaitu melalui reduksi data, penyajian data, penyimpulan dan
verifikasi, dan penarikan kesimpulan atau kesimpulan akhir.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) penerapan metode tikrār dalam
program menghafal al-Qur’an santri/santriwati Pondok Pesantren Alam Indonesia
dilaksanakan dengan langkah-langkah sebagai berikut: Pertama, membaca secara
berulang-ulang/pengulangan ganda yang dilakukan sehari sekali yaitu pagi hari mulai
pukul 06:00 – 09:00. Kedua, menggunakan penanda tikrār/mushaf tikrār yang di
dalamnya telah tersaji acuan untuk menggunakan metode tikrār, yang disarankan
untuk santri/santriwati Pondok pesantren. Ketiga, beralih ke maqṭa’/maqra’
selanjutnya setelah memastikan maqṭa’/maqra’ sudah dihafal. Keempat,
menghafalkan dan menggabungkan semua maqra’ dalam 1 halaman. Kelima,
menyetorkan hafalan kepada ustaẓ/ustaẓah yang dilaksanakan mulai hari Senin
sampai Jum’at. Adapun evaluasi menghafal al-Qur’an ini terjadwal selama empat kali
dalam setahun. Keseluruhan penerapan langkah-langkah dalam metode tikrār ini
dilakukan secara berulang-ulang dan terus-menerus agar otak terbiasa menerima
informasi di waktu tersebut dan tentunya santri secara reflek dapat melantunkan ayat
yang sudah tersimpan di memorinya. 2) penerapan metode tikrār belum efektif untuk
kebanyakan santri/santriwati di Pondok Pesantren Alam Indonesia. Dari hasil yang
telah peneliti lakukan dengan mengambil data hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi selama 1 pekan.  Dari 20 santri takhaṣuṣ kurang dari separuh belum
mampu menerapkan standar keberhasilan penerapan metode tikrār, hanya beberapa
santri saja yang mampu menerapkan yaitu 4 santri/santriwati (20%), sebagian lagi
yang mendekati yaitu 6 santri/santriwati (30%), dan kebanyakan yang belum




A. Latar Belakang Masalah
Kitab suci merupakan elemen fundamental bagi seluruh agama. Bagi umat
Islam, beriman pada kitab suci, baik itu terhadap al-Qur’an maupun kitab-kitab
sebelumnya merupakan bagian dari rukun iman. Allah menurunkan kitab suci kepada
para rasul-Nya sebagai pedoman dan rujukan untuk membimbing umatnya agar
meraih jalan yang benar. Al-Qur’an adalah firman Allah swt. yang diturunkan kepada
Rasulullah saw. membacaanya adalah ibadah, melalui perantaraan malaikat Jibril a.s.,
diturunkan secara mutawātir yang terdiri atas 114 surat diturunkan di Mekkah,
Madinah dan sekitarnya yang dimulai dengan surat al-Fātiḥah dan diakhiri dengan
surat al-Nās.1
Wahyu pertama (the first revelation) al-Qur’an yang diterima oleh Nabi
Muhammad saw. adalah menyuruh manusia membaca dan menalari ilmu
pengetahuan dengan perintah iqra’. Membaca adalah media untuk belajar sehingga
manusia memiliki pengetahuan yang akan mendekatkan pada Allah swt. salah satu
objek yang dibaca adalah al-Qur’an melalui proses tadabbur untuk menggali dan
melahirkan makna baru melalui proses penafsiran.2
Al-Qur’an merupakan sumber utama dan mata air yang memancarkan ajaran
Islam. Di dalamnya terdapat hukum-hukum Islam yang mengandung serangkaian
pengetahuan tentang akidah, pokok-pokok akhlak dan perbuatan. Semuanya  dapat
1Said Abdul Adhim dan Abdussalam al-Hushain, Mafātīḥ al-Tadabbur wa al-Najāḥ, Afalā
Yatadabbarūna al-Qur’an, terj. Muhammad Amin, Nikmatnya Membaca al-Qur’an (Cet. I; Solo:
Aqwam, 2013), h. 13.
2La Ode Ismail Ahmad dan Ibrahim Nasbi, Tafsir Tarbawi II (Cet. I; Solo: Zahadaniva,
2016), h. v.






Kitab (al-Qur’an) ini tidak ada keraguan padanya petunjuk bagi mereka yang
bertakwa.3
Ayat di atas menjelaskan bahwa al-Qur’an jelas tidak ada kebathilan di
dalamnya, jadi siapapun yang berpegang teguh kepada al-Qur’an maka ia tidak akan
tersesat. Karena al-Qur’an adalah sumber petunjuk yang mengatur segala yang ada
dalam kehidupan dunia. Salah satu fungsi al-Qur’an yang paling utama adalah
petunjuk atau pedoman hidup manusia, jadi apapun yang menuntun haruslah kembali
kepada petunjuk yakni al-Qur’an, baik menyangkut masalah pribadi atau masalah
kelompok atau lembaga, dan segala aspek kehidupan, hal tersebut sudah terkemas
rapi dalam kitab suci al-Qur’an.
Al-Qur’an juga sebagai cahaya, pemberi kabar gembira bagi orang-orang yang
beriman, dan pemberi peringatan bagi orang-orang yang ingkar. Dengan membaca,
mengkaji, mempelajari, dan mengamalkannya, akan mendapatkan banyak kebaikan
dan kemuliaan. Al-Qur’an ibarat ruh dalam jasad. Ia merupakan inti dalam sebuah
partikel atau energi listrik di alam semesta. Para intelektual tidak kuasa untuk
menjelaskan kadar dan hakikatnya. Al-Qur’an terdiri atas lafal-lafal yang dahsyatnya
3M.H. Allamah Thabathaba’i, ‘Abbar al-Sirru al-Qur’an, terj. A. Malik Madani dan Hamim
Ilyas, Mengungkap Rahasia al-Qur’an (Cet. III; Bandung: Mizan, 1987),  h. 21.
3melampaui amukan gelombang tsunami dan kelembutannya melebihi jiwa yang
senantiasa tunduk dengan akhirat.4
Sebagai umat yang menganut agama Islam yang memiliki sumber utama yakni
al-Qur’an, maka jangan termasuk dari golongan yang menghiraukan atau
mengabaikan al-Qur’an. sebagaimana yang dikhawatirkan dan diadukan oleh
Rasulullah saw. kepada Allah swt. tentang umatnya yang mengabaikan dan
menghiraukan al-Qur’an.






Dan berkata Rasul (Muhammad), Ya Tuhanku, Sesunggunya kaumku telah
menjadikan al-Qur’an ini diabaikan.5
Dalam ajaran Islam, menghafal al-Qur’an bernilai ibadah apabila diniatkan
karena Allah swt. dan mengharap ridha-Nya. Menghafal al-Qur’an merupakan suatu
perbuatan terpuji dan mulia. Para ulama sepakat bahwa hukum menghafal al-Qur’an
adalah farḍu kifāyah.6
4Said Abdul Adhim dan Abdussalam al-Hushain, Mafātīḥ al-Tadabbur wa al-Najāḥ, Afalā
Yatadabbarūna al-Qur’an, terj. Muhammad Amin, Nikmatnya Membaca al-Qur’an (Cet. I; Solo:
Aqwam, 2013), h. ix.
5Agus Hidayatullah, Al-Jamil Al-Qur’an Tajwid Warna, Terjemah Perkata, Terjemah Inggris,
(Bekasi: Cipta Bagus Segera, 2012), h. 362.
6Sa’dilloh, 9 Cara Praktis Menghafal al-Qur’an (Cet. II; Jakarta: Gema Insani, 2008), h. 19.
4Banyak hadis Nabi Muhammad saw. yang mengungkapkan keagungan orang
yang membaca, memahami, menghafal, mengamalkan sampai pada tahap
mengajarkan al-Qur’an.
Nabi Muhammad saw. bersabda:
:َلَاق ََةرَسْيَم ِنْبا ِلْيَُدب ُنْبا ِنَْحمَّرلا ُدْبَع اَنَـث َّدَح ،ُدا َّدَْلحا َةَدْيَـبُع ُوَبأ اَنَـث َّدَح َلَاق :َلَاق ٍسََنأ ْنَع ،ِبيَأ ِنيَث َّدَح
 ِاللها َلوُسَر َاي ْمُه ْنَم :َليِق :َلَاق " ِساَّنلا َنِم َينِلَْهأ َالله َّنِإ " :َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُاللها ىَّلَص ِاللها ُلوُسَر " :َلَاق ؟
 " ُهُتَّصاَخَو ،ِاللها ُلَْهأ ْمُه ِنآْرُقْلا ُلَْهأ(دحما هاور)7
Artinya:
"Telah menceritakan kepada kami Abū ‘Ubaidah al-ḥaddād, telah menceritakan
kepada kami ‘Abdul al-Raḥmān bin Budaili bin Masarah berkata: menceritakan
kepada kepada kami, Dari Anas Ibnu Malik r.a. ia berkata: Rasulullah saw.
bersabda: sesungguhnya Allah itu mempunyai keluarga terdiri dari para
manusia. Kata Anas selanjutnya: siapakah mereka itu wahai Rasulullah? Jawab
beliau: Yaitu ahl al-Qur’an. Mereka adalah keluarga Allah swt. dan orang-
orang istimewa baginya." (HR  Aḥmad).
Kata ahl al-Qur’an dalam hadis tersebut bermakna bahwa, bukan orang yang
sekedar menghafal dan membacanya saja, akan tetapi ahl al-Qur’an yang sejati
adalah mereka yang mengamalkannya, meskipun ia belum hafal al-Qur’an. Adapun
orang yang hafal al-Qur’an, memperbaiki bacaan al-Qur’annya, membaca setiap
huruf-hurufnya dengan baik. Namun jika ia menyepelekan batasan-batasan yang
digariskan al-Qur’an, maka tidak termasuk dari ahl al-Qur’an, tidak pula termasuk
orang-orang khususnya Allah swt.8
Hadis di atas menjelaskan bahwa Allah swt. memiliki keluarga yang berasal
dari kalangan manusia. Nabi Muhammad saw. menggambarkan bahwa keluarga
Allah swt. yaitu ahl al-Qur’an yang menjadikan al-Qur’an sebagai landasan hidup,
7Abū Abdullāh Aḥmad bin Muhammad bin Hambal bin Hilal As’ad Asyaibani, Musnad Imam
Ahmad bin Hambal, Juz XIX (Beirut: Ma’syus ar-Risālah, t. th), h. 305.
8Ibnu al-Jauzi, Syārah Risālah al-‘Ubuidiyyah, terj. Muhammad Daud Idrus, Penjelasan
Seputar Ibadah (Bandung: Gramedia Press, 2014), h. 64.
5membaca, menghafal, memahami dan mengamalkannya, melaksanakan hal-hal yang
diperintahkan dalam al-Qur’an dan meninggalkan hal-hal yang dilarang-Nya.
Perilaku, tindakan, dan tuntunan ibadah yang dilakukan sesuai dengan apa yang
tertuang dalam al-Qur’an.
Di hadis lain Nabi Muhammad saw. bersabda:
 ْبا ِناَمْثُع ْنَعَو َع ُاللها ىَّلَص ِاللها ُلْوُسَر َلَاق : َلَاق ُهْنَع ُاللها َيِضَر ِناَّفَع ِن ْلا َمَّلَعَـت ْنَّم ْمُُكر ْـيَخ :َمَّلَسَو ِهْيَل ْنآْرُق
9(ىراخبلا هاور) .ُهَمَّلَعَو
Artinya:
"Dari Utsman bin Affan r.a. berkata: Rasulullah saw. bersabda: Sebaik-baik
kalian adalah yang mempelajari al-Qur’an dan mengajarkannya." (HR
Bukhari).
Menghafal al-Qur’an merupakan upaya mengakrabkan orang-orang yang
beriman dengan kitab sucinya, sehingga ia tidak buta terhadap isi yang ada di
dalamnya. Kaum muslimin saat ini dalam kondisi awam terhadap kitab sucinya,
terbukti dengan masih langkanya nilai-nilai al-Qur’an yang membudaya dan menyatu
dalam kehidupan mereka. Misalnya, muslimah yang masih terbuka auratnya. Ini
hanya salah satu contoh dari sekian banyak ajaran al-Qur’an yang belum dilaksakan
oleh jutaan kaum muslimin, baik di negeri ini ataupun di negeri-negeri muslim
lainnya.10
Menghafal al-Qur’an bagi sebagian orang menjadi kebutuhan dan motivasi
tersendiri dalam kehidupannya. Namun setiap orang memiliki potensi dan
kemampuan berbeda-beda. Para penghafal tentunya ingin cepat dalam menghafal al-
9Al-Iman Abu Zakaria Yahya bin Syaraf An-Nawawi bin Syaraf An-Nawawi, Riyadhus
Shalihin, terj. Achmad Sunarto, Terjemah Riyadhus Shalihin (Cet. IV; Jakarta: Pustaka Amani, 1999),
hal. 116.
10Abdul Aziz Abdur Rauf, Kiat Sukses Menghafal Qur’an (Cet. II; Jakarta: Dzilal Press,
1996), hal. 2.
6Qur’an dan tidak menginginkan hafalan cepat memudar. Untuk itu diperlukan
murāja’ah atau mengulang-ulang hafalan agar cepat mengingat dan ingatannya
melekat.
Nabi Muhammad saw. bersabda:
 ِنَع ،ىَسوُم ِبيَأ ْنَع ،َةَدْرُـب ِبيَأ ْنَع ،ٍدْيَرُـب ْنَع ،َةَماَُسأ ُوَبأ اَنَـث َّدَح ،ِءَلاَعلا ُنْبا ُدَّمَُمح اَنَـث َّدَح ُاللها ىَّلَص ِِّبيَّنلا
 ْا اوُدَهاَعَـت" :َلَاق َمَّلَسَو ِهْيَلَع "اَهِلُقُع ِفي ِلِبِلإا َنِم اًيِّصَفَـت ُّدَشَأ َُوَله ِهِدَِيب يِسْفَـن يِذَّلاَوَـف ،َنآْرُقل هاور)
(ملسم11
Artinya:
"Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin al-‘Alāi telah menceritakan
kepada kami Abu Usamah dari Buraid dari Abu Burdah dari Abu Musa dari
Nabi Muhammad saw., beliau bersabda: Peliharalah selalu al-Qur`an, demi dzat
yang jiwaku berada di Tangan-Nya, sungguh ia cepat hilang dari pada unta
yang terikat." (HR Muslim).
Hadis di atas memberikan gambaran bahwa al-Qur’an lebih cepat hilangnya
daripada unta yang terikat. Hal ini memberikan pelajaran yang sangat berharga
kepada para penghafal al-Qur’an agar memiliki keseriusan untuk memperhatikan,
memelihara dan menjaga hafalan yang telah dihafal untuk memperkuat dan
mempertajam hafalan.
Menurut pensyarah hadis, memelihara al-Qur’an adalah dengan mengulang-
ulang bacaan al-Qur’an secara terus-menerus. Juga dari hasil penelitian kesehatan
modern, ditemukan fakta bahwa tikrār (repetition) atau pengulangan itu sangat
membantu menguatkan hafalan. Simpulan dari penelitian ilmiah itu adalah,
“Repetition is the key to memorization. The more you say it, the more likely you’ll
11Muslim bin Hajjaj Abū al-Husain al-Qusyairy al-Naisabari, Shahih Muslim, Juz IX (Beirut:
Dār Ihyā al- Turas al-‘Arabi, t. th), h. 193.
7remember it.” (pengulangan adalah kunci untuk hafalan. Semakin sering anda
mengucapkannya, semakin kuat kamu mengingatnya).12
Dari berbagai metode yang dipakai atau yang digunakan untuk menghafal al-
Qur’an, terdapat salah satu metode  yaitu metode tikrār. Metode tikrār adalah bentuk
sistematis dari cara menghafal al-Qur’an yang paling tua yang banyak diamalkan oleh
para penghafal al-Qur’an dari dulu hingga sekarang. Metode ini telah digunakan di
Pesantren Alam Indonesia sejak satu tahun terakhir, selama metode tikrār digunakan
sampai sekarang, ada beberapa keluhan-keluhan ataupun kendala yang dihadapi oleh
beberapa santri, dalam artian masih banyak santri yang belum akrab dan belum
merasakan manfaat dari metode tikrār atau tidak semua santri menggunakan metode
tikrār secara efektif.
Oleh karena itu, penyusun bermaksud dengan tulus dan seikhlas hati untuk
melakukan penelitian yang berjudul efektivitas metode tikrār dalam program
menghafal al-Qur’an sehingga dapat diketahui apakah metode tikrār dalam program
menghafal al-Qur’an dapat menghasilkan nilai atau hasil yang diharapkan atau tidak
dan apakah penerapan metode tikrār dalam program menghafal al-Qur’an efektif
telah digunakan sesuai standar penerapan keberhasilan metode tikrār atau tidak di
Pondok Pesantren Alam Indonesia Kabupaten Barru.
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Penelitian ini berjudul “Efektivitas Penerapan Metode Tikrār dalam Menghafal
al-Qur’an di Pondok Pesantren Alam Indonesia Kabupaten Barru”. Dari judul di atas
maka fokus penelitian ini adalah efektivitas penerapan metode tikrār dalam
12Hamim Tohari, Tikrār Qur’an Hafalan (Cet. I; Bandung: Sygma, 2014), h. 1.
8menghafal al-Qur’an. Jadi fokus penelitian ini terdiri atas efektivitas, metode tikrār,
dan menghafal al-Qur’an.
2. Deskripsi Fokus
Deskripsi fokus pada penelitian ini sesuai dengan judul penelitian, maka terdiri
dari:
a. Efektivitas
Efektivitas adalah sesuatu yang menghasilkan efek, berkesan, akibat atau
pengaruh dalam hal suatu program. Suatu program kalau ingin dikatakan efektif maka
yang perlu diperhatikan adalah kesesuaian antara target dengan hasil yang dicapai.
Adapun indikator dari efektivitas adalah sesuatu yang dapat memberi petunjuk
dan keterangan seberapa besar tingkat keberhasilan yang telah dicapai dengan target
yang telah ditentukan atau kesesuaian antara standar pelaksaan suatu program dengan
yang diterapkan oleh pelaku program. Penerapan metode tikrār dapat dikatakan
efektif jika para santri memenuhi indikator standar keberhasilan dalam penerapan
metode tikrār.
b. Metode tikrār
Metode tikrār yang dimaksud dalam penelitian ini adalah salah satu cara yang
digunakan untuk menghafal al-Qur’an dengan cara membaca berulang-ulang sampai
hafal atau pengulangan redaksi kalimat atau ayat dalam al-Qur’an dua kali atau lebih,
baik itu terjadi pada lafalnya ataupun maknanya dengan tujuan dan alasan tertentu.
c. Menghafal al-Qur’an
Sedangkan menghafal adalah suatu proses untuk meresapkan sesuatu baik itu
bacaan ataupun informasi ke dalam ingatan/pikiran agar selalu ingat dan bisa
diucapkan di luar kepala. Sedangkan al-qur’an adalah kalam Allah swt. yang
9diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. melalui perantara Malaikat Jibril a.s.
diturunkan secara mutawātir, membacanya merupakan suatu ibadah. Jadi, menghafal
al-Qur’an yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu proses penghafalan kalam
Allah atau al-Qur’an secara keseluruhan, baik itu dalam hal hafalan ataupun ketelitian
bacaannya baik itu tentang tajwid, makhārijul ḥurūf, mad, dan sifat-sifat huruf
lainnya serta menekuni, merutinkan dan mencurahkan perhatiannya untuk melindungi
hafalan dari kelupaan sehingga dapat diucapkan di luar kepala.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut maka rumusan masalah yang penulis
angkat yaitu:
1. Bagaimana penerapan metode tikrār dalam program menghafal al-Qur’an bagi
santri Pondok Pesantren Alam Indonesia Kabupaten Barru?
2. Bagaimana efektivitas penerapan metode tikrār dalam program menghafal al-
Qur’an bagi santri Pondok Pesantren Alam Indonesia Kabupaten Barru?
D. Kajian Pustaka
Dari hasil penelusuran terhadap penelitian terdahulu, ditemukan hasil penelitian
yang relevan dengan penelitian ini, antara lain:
1. Jurnal yang ditulis oleh Syifa Hayatunnisa Permana, Nan Rahminawati, dan
Eko Surbiantoro  yang berjudul “Pengelolaan Pembelajaran Tahfidz al-Qur’an
dengan Metode tikrār di Kelas X SMA IT Fitriah Insani Kabupaten  Bandung
Barat”. Hasil penelitiannya menunjukan bahwa: Pertama, perencanaan
pembelajaran yang dilakukan yaitu dengan merencanakan perangkat
pembelajaran yang dibuat pada awal semester pembelajaran yang dibuat oleh
guru. Kedua, pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode tikrār. Prinsip
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pelaksanaan metode tikrār adalah pengulangan membaca ayat yang sedang
dihafal. Dan ketiga, penilaian yang dilakukan oleh guru taḥfiẓ al-Qur’an yaitu
penilaian proses pembelajaran dan hasil pembelajaran.13 penelitian ini sama
dalam hal meneliti suatu metode tikrār, sedangkan perbedaannya adalah
penelitian ini meneliti pengelolaan pembelajaran sedangkan peneliti meneliti
efektivitas.
2. Skripsi yang disusun oleh Enggar Cahyaningtyas yang berjudul “Efektivitas
Metode Scud Memory dalam menghafal al-Qur’an bagi Santri Mukim Graha
Qur’an Umbulharjo Yogyakarta”. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa
penerapan metode scud memory menunjukkan efektif dalam menghafal al-
Qur’an bagi santri, hal ini dapat dilihat dari tingkat pencapaian santri yang
memiliki rata-rata mencapai target yang telah ditentukan.14 Penelitian ini sama
dalam hal meneliti tentang efektivitas suatu metode dalam menghafal al-
Qur’an, sedangkan perbedaannya adalah tentang metode dalam menghafal al-
Qur’an yang diteliti, penelitian ini tentang metode scud memory sedangkan
peneliti meneliti tentang metode tikrār.
3. Skripsi yang disusun oleh Anisa Ida Khusniyah yang berjudul “Menghafal al-
Qur’an dengan Metode Murāja’ah Studi Kasus di Rumah taḥfiẓ al-Ikhlaṣ
Karangrejo Tulung Agung”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
pelaksanaan menghafal al-Qur’an dengan metode murāja’ah di rumah taḥfiẓ al-
13Jurnal yang ditulis oleh Syifa Hayatunnisa Permana, Nan Rahminawati, dan Eko
Surbiantoro  yang berjudul “Pengelolaan Pembelajaran Taḥfiẓ al-Qur’an dengan Metode Tikrār di
Kelas X SMA IT Fitriah Insani Kab. Bandung Barat”, 2016.
14Enggar Cahyaningtyas yang berjudul “Efektivitas Metode Scud Memory dalam Menghafal
al-Qur’an bagi Santri Mukim Graha Qur’an Umbulharjo Yogyakarta”, 2011.
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Ikhlaṣ, antara lain: Pertama, setoran (memurāja’ah) hafalan baru kepada guru
(ustadz/ustadzah). Kedua, murāja’ah hafalan lama yang disimakkan teman
dengan berhadapan dua orang dua orang. Ketiga, murāja’ah hafalan lama
kepada ustadz/ustadzah.. Keempat, al-Imtihān Fī Murāja’ah al-Muhāfaẓah
(ujian mengulang hafalan).15 Persamaan penelitian ini yakni dalam hal program
menghafal al-Qur’an, sedangkan perbedaannya pertama, metode yang diteliti
yaitu metode murāja’ah sedangkan peneliti meneliti metode tikrār. Kedua,
penelitian ini tentang penerapan dan pelaksanaan metode sedangkan peneliti
meneliti bukan hanya soal penerapan dan pelaksanaan akan tetapi juga dalam
hal efektivitas.
4. Skripsi yang disusun oleh Annisa yang berjudul “Efektivitas Metode Kauny
Quantum Memory untuk meningkatkan Prestasi Menghafal Al-Qur’an di
Rumah Qur’an SDIT LHI Yogyakarta”. Hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa: Pertama, pelaksanaan metode kauny quantum memory menggunakan
beberapa teknik, diantaranya: Talaqqi, gerakan, kisah, dan berfikir positif.
Kegiatan meliputi pembukaan, do’a, murāja’ah 1, ziyādah, penilaian,
murāja’ah 2, dan do’a penutup. Dan kedua, ekstrakurikuler tahfidz di rumah
Qur’an sudah berjalan efektif, baik dilihat dari proses maupun hasil hafalannya.
Nilai rata-rata hafalan siswa menunjukkan bahwa hampir semua siswa dapat
menguasai 75% materi yang disampaikan. Jadi dapat disimpulkan bahwa
metode kauny quantum memory efektif untuk meningkatkan prestasi menghafal
15Anisa Ida Khusniyah yang berjudul “Menghafal al-Qur’an dengan Metode Murāja’ah Studi
Kasus di Rumah Taḥfiẓ Al-Ikhlaṣ Karangrejo Tulung agung”, 2014.
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al-Qur’an.16 Persamaan dari penelitian ini dengan peneliti adalah hal yang
diteliti tentang efektivitas, sedangkan perbedaannya adalah tentang metode
yang diteliti, penelitian ini meneliti tentang metode kauny quantum memory
sedangkan peneliti yang diteliti tentang metode tikrār.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian:
a. Mendeskripsikan penerapan metode tikrār dalam program menghafal al-Qur’an
bagi santri Pondok Pesantren Alam Indonesia Kabupaten Barru.
b. Mendeskripsikan efektivitas penerapan metode tikrār dalam program menghafal
al-Qur’an bagi santri Pondok Pesantren Alam Indonesia Kabupaten Barru.
2. Kegunaan Penelitian:
a. Kegunaan Ilmiah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya ḥazanah keilmuan bidang
agama Islam, lebih khusus pada menghafalkan al-Qur’an di Pondok Pesantren Alam
Indonesia Kabupaten Barru, dan juga sebagai bahan referensi pada perpustakaan UIN
Alauddin Makassar.
b. Kegunaan Praktis:
1) Bagi Pimpinan/Pengasuh Pondok Pesantren
Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan untuk mengambil kebijakan yang
dapat meningkatkan kualitas hafalan santri, terutama di lingkungan pesantren yang
dipimpin.
16Annisa yang berjudul “Efektivitas Metode Kauny Quantum Memory untuk Meningkatkan
Prestasi Menghafal al-Qur’an di Rumah Qur’an SDIT LHI Yogyakarta”, 2017.
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2) Bagi ustadz/ustadzah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai masukan untuk
menemukan pendekatan pengajaran yang lebih tepat bagi calon penghafal al-Qur’an
sehingga hafalan al-Qur’an akan semakin efektif.
3) Bagi santri
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, terutama
pengetahuan dalam menghafal al-Qur’an serta meningkatkan kemampuan dan
semangat dalam menghafal al-Qur’an.
4) Bagi peneliti yang akan datang
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pijakan dalam perumusan
desain penelitian lanjutan yang lebih mendalam dan lebih komprehensif khususnya




A. Pengertian Metode Tikrār
Metode dalam Kamus  Bahasa Indonesia berarti cara yang teratur dan terpikir
baik-baik untuk mencapai suatu maksud (dalam ilmu pengetahuan); cara kerja yang
bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang
ditentukan.1
Dalam bahasa Arab metode disebut dengan al-Ṫarīqah, kata ini selain diartikan
sebagai metode,  juga diartikan kepada jalan. Dengan demikian, metode dapat
diartikan kepada suatu jalan yang dapat ditempuh dalam mencapai suatu tujuan.2
Jadi, dapat disimpulkan bahwa metode adalah cara, jalan, teknik yang
direalisasikan dengan baik dan benar sesuai dengan ketentuan-ketentuan metode agar
bisa diterima ataupun digunakan untuk mencapai tujuan atau target yang sudah
ditentukan sebelumnya.
Sedangkan tikrār berasal dari bahasa Arab, maṣdar dari kata karara yang
berarti mengulang sesuatu dan berbuat berulang-ulang. Kata tikrār memiliki beberapa
makna ketetapan atau kenyataan.3 Dalam bahasa Inggris yaitu “be repeated”
(berulang-ulang atau “repeating” (pengulangan)).4 Dari penjelasan tersebut dapat
dipahami bahwa tikrār adalah pengulangan atau hal yang berulang-ulang untuk hal
yang diinginkan sesuai dengan kesepakatan baik bersifat pribadi atau kelompok.
1Dendy Sugono, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), h. 952.
2Muhammad Yusuf, Tafsir Tarbāwi Pesan-Pesan al-Qur’an Tentang Pendidikan (Cet.I;
Jakarta: Amzah, 2013), h. 114.
3Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia (Cet. III; Jakarta: Hidakarya  Agung, 1998),          h.
223.
4John M.Echols dan Hasan Sadily, Kamus Indonesia Inggris (Cet. V; Jakarta: Gramedia,
1998), h. 601.
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Jadi, dapat disimpulkan bahwa metode tikrār adalah salah satu cara yang
digunakan untuk menghafal al-Qur’an dengan cara membaca secara berulang-ulang
sampai hafal atau pengulangan redaksi kalimat atau ayat dalam al-Qur’an dua kali
atau lebih, baik itu terjadi pada lafalnya ataupun maknanya dengan tujuan dan alasan
tertentu.
Metode tikrār juga merupakan salah satu metode yang digunakan untuk
menghafal al-Qur’an dari berbagai metode yang ada yang memiliki tujuan
mempermudah para penghafal al-Qur’an untuk menghafal al-Qur’an, metode tikrār
secara umum yaitu membaca secara berulang-ulang sampai menghafal. Metode tikrār
hadir untuk menjadi salah satu solusi dalam hal proses menghafal al-Qur’an.
B. Penjelasan Mushaf Tikrār
Dalam mushaf tikrār, setiap kolom halaman mushaf diberi identitas nama dan
nomor surat yang diletakkan di kiri atas. Nomor dan awal kalimat juz diletakkan di
kanan atas.  Nomor halaman diletakkan di bawah halaman mushaf. Blok warna
menandakan pembagian satu halaman menjadi 4 maqra’ (1 maqra’ = ¼ halaman),
setiap 2 maqṭa’ disatukan menjadi  1 maqra’, setiap halaman terdiri dari 4 maqra’
atau 8 maqṭa’ dan 1 maqṭa’ bisa terdiri dari satu ayat atau lebih.
Bagian yang diberi warna biru di awal ayat atau awal penggalan ayat
merupakan tanda awal maqṭa’ dan bagian yang diberi wana abu-abu/buram di akhir
ayat atau akhir penggalan ayat merupakan tanda akhir maqṭa’ (1 maqṭa’ = ½ maqra’
= 1 halaman). Ayat-ayat yang terlalu panjang dan tidak bisa dijadikan 1 maqṭa’
dipotong-potong menjadi beberapa maqṭa’, akhir dari setiap maqṭa’ mengikuti tanda
waqaf dan panjangnya seimbang antara satu maqṭa’ dengan maqṭa’ lainnya.
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Contohnya ayat 282 dalam surat al-Baqarah dibagi menjadi 8 maqṭha dan ditandai
dengan huruf [a], [b], [c], [d], [e], [f], [g], [h] setelah nomor ayat.
Kolom penanda tikrār dalam setiap kolom ditandai dengan 5 kali penandaan,
setiap satu kali membaca, bubuhkan tanda satu kali, penandaan dapat menggunakan
tanda silang lingkaran, tanda pagar, atau bintang. Kolom penanda tikrār terdiri dari
168 kolom, ditambah 21 kolom di kolom paling kiri untuk meletakkan nomor-nomor
ayat dan tanda pengulangan (tikrār maqra’), nomor-nomor ayat ditulis dalam 8
kolom dengan penggalan 2 kolom 2 kolom yang dipisahkan oleh tanda tikrār. Kolom
penanda murāja’ah di bawah kolom penanda tikrār terdiri dari 32 kolom, ditambah
kolom-kolom di paling kiri yang diberi tanda [MR] = Murāja’ah.
Di bagian bawah kolom halaman mushaf adalam kolom-kolom kata kunci
hafalan yang diambil dari setiap kalimat awal dan akhir setiap maqṭa’. Sedangkan
kolom paling bawah berisi ayat-ayat dari kolom mushaf di halaman tersebut yang
mirip dengan ayat lain dalam surat yang sama atau dengan ayat pada surat yang
terdekat dengan surat tersebut.5
Dari uraian di atas kurang lebih adalah penjelasan tentang mushaf tikrār, jika
metode tersebut dijalankan dengan sebenar-benarnya, dengan izin Allah swt. para
pembaca akan hafal al-Qur’an dengan sendirinya, bahkan bisa lebih mutqin (lancar
sempurna).
C. Langkah-Langkah Penerapan Metode Tikrār
Adapun langkah-langkah penerapan metode tikrār dalam menghafal al-Qur’an
adalah sebagai berikut:
5Hamim Tohari, Tikrār Qur’an Hafalan (Cet. I; Bandung: Sygma, 2014).
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1. Pengulangan ganda
Pengulangan ganda dalam metode tikrār adalah membaca al-Qur’an secara
berulang-ulang maksimal dalam 1 maqṭa’ dan 1 maqra’ diulangi 40 kali sampai
hafal, dengan menggunakan bantuan mushaf tikrār yang membimbing dalam hal
menghafal al-Qur’an dengan menggunakan metode tikrār.
Nabi Muhammad saw. bersabda:
 ُوَبأ اَنَـث َّدَح ،ِءَلاَعلا ُنْبا ُدَّمَُمح اَنَـث َّدَح ىَّلَص ِِّبيَّنلا ِنَع ،ىَسوُم ِبيَأ ْنَع ،َةَدْرُـب ِبيَأ ْنَع ،ٍدْيَرُـب ْنَع ،َةَماَسُأ
 ِلِبِلإا َنِم اًيِّصَفَـت ُّدَشَأ َُوَله ِهِدَِيب يِسْفَـن يِذَّلاَوَـف ،َنآْرُقلا اوُدَهاَعَـت" :َلَاق َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُاللها"اَهِلُقُع ِفي هاور)
(ملسم6
Artinya:
"Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin al-‘Alāi telah menceritakan
kepada kami Abu Usamah dari Buraid dari Abu Burdah dari Abu Musa dari
Nabi Muhammad saw., beliau bersabda: Peliharalah selalu al-Qur`an, demi dzat
yang jiwaku berada di Tangan-Nya, sungguh ia cepat hilang daripada unta yang
terikat." (HR Muslim).
Misalnya, jika telah menghafal di waktu pagi dan mendapatkan satu halaman
atau hanya mampu satu maqra’ maka untuk mencapai tingkat kemapanan hafalan
yang lebih kuat, maka perlu pada waktu sore dan sebelum tidur malam diulang
kembali hafalan yang sudah didapat di waktu pagi.
1. Beralih ke maqṭa’/maqra’ selanjutnya
Biasanya seseorang menghafal merupakan keinginan untuk mendapatkan
hafalan yang banyak dalam waktu yang singkat. Apabila ada satu maqṭa’/maqra’
yang terlewat atau kurang dikuasai maka akan menghambat hafalan itu sendiri.
Olehnya itu, seorang penghafal hendaknya tidak pindah atau beralih ke
maqṭa’/maqra’ yang lain sebelum maqṭa’/maqra’ yang dihafalnya berhasil
6Muslim bin Hajjaj Abū al-Husain al-Qusyairy al-Naisabari, Shahih Muslim, Juz IX (Beirut:
Dār Ihyā al- Turas al-‘Arabi, t. th), h. 193.
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diselesaikan, hal tersebut akan menjadi solusi untuk memperkuat hafalan dan
menghindarkan dari terhambatnya hafalan itu sendiri.7
2. Menggunakan tanda pengulangan tikrār/mushaf tikrār
Tanda tikrār dapat dilakukan degan berbagai cara, misalnya dengan cara
manual atau menandai al-Qur’an dengan berbagai warna. Namun alangkah lebih
baiknya menggunakan al-Qur’an yang di dalamnya sudah memfasilitasi hafalan
tikrār, dimana al-Qur’an yang digunakan sudah lengkap dengan kolom serta
panduan-panduan tentang metode tikrār, adapun penjelasan tentang mushaf tikrār
telah dijelaskan pada sub bab sebelumnya.
Sebagian cara atau teknik yang banyak membantu proses menghafal al-Qur’an
adalah menggunakan satu jenis mushaf. Hal ini perlu diperhatikan karena bergantinya
mushaf akan membingungkan pola hafalan dalam banyangan, dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa aspek visual sangat mempengaruhi dalam pembentukan pola
hafalan.
3. Menggabungkan maqṭa’/maqra’dalam satu halaman
Setelah memastikan bahwa maqṭa’/maqra’ telah diselesaikan yang berjumlah
sebanyak 4 bagian dalam 1 halaman maka selanjutnya menggabungkan semua maqro
tersebut dalam satu halaman untuk dihafalkan kembali. Menggabungkan maqro
secara keseluruhan dalam satu halaman akan menjadi point tambahan dalam metode
tikrār, karena hal tersebut akan mempermudah mengingat letak maqṭa’ ataupun
maqra’ dalam 1 halaman.
4. Disetorkan pada guru
7Ahsin W. Al-Ḥāfiẓ, Bimbingan Praktis Menghafal al-Qur’an (Cet. I; Jakarta: Bumi Aksara,
1994), hal. 67.
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Menghafal al-Qur’an sangat membutuhkan bimbingan yang berkelanjutan dari
seorang guru, baik dalam hal menambah hafalan ataupun dalam hal memperkuat
hafalan (murāja’ah). Menghafal al-Qur’an akan lebih baik disetorkan kepada guru
dari pada menghafal sendiri akan memberikan hasil yang berbeda.8
D. Keefektivan Penerapan Metode Tikrār dalam Menghafal Al-Qur’an
1. Pengertian Efektivitas
Dalam Kamus Bahasa Indonesia efektif berarti ada efeknya (akibatnya,
pengaruhnya, kesannya); manjur atau mujarab (tentang obat); dapat membawa hasil;
berhasil guna (tentang usaha, tindakan).9 Sedangkan secara istilah efektivitas adalah
suatu kegiatan yang berhubungan antara tujuan atau target dengan hasil yang dicapai,
suatu usaha dikatakan efektif jika usaha itu mampu mendekati perencanaan yang
telah ditentukan. Sebaliknya,  usaha itu tidak efektif jika usaha itu makin jauh dari
apa yang telah direncanakan.10
Penjelasan di atas mengutarakan bahwa efektivitas adalah sesuatu usaha yang
menghasilkan efek, berkesan, akibat atau pengaruh dalam hal suatu usaha. Suatu
usaha kalau ingin dikatakan efektif maka yang perlu diperhatikan adalah kesesuaian
antara target dengan hasil yang dicapai. Efektivitas dapat diartikan juga sebagai
akibat atau pengaruh yang terjadi dalam usaha, yakni dalam artian pengaruh yang
diharapkan mengarah kepada pengaruh yang baik, menghasilkan efek dalam usaha
sehingga dikatakan efektif bilamana pengaruh atau akibat yang muncul sesuai dengan
apa yang telah direncanakan.
8Ahsin W. Al-Ḥāfiẓ, Bimbingan Praktis Menghafal al-Qur’an, h. 72.
9Dendy Sugono, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), h. 374.




Adapun indikator dari efektivitas adalah sesuatu yang dapat memberi petunjuk
dan keterangan seberapa besar tingkat keberhasilan yang telah dicapai dengan target
yang telah ditentukan. Dalam penelitian ini keefektivan penerapan metode tikrār
dapat dikatakan efektif jika para santri memenuhi indikator standar keberhasilan
dalam penerapan metode tikrār.
E. Metode dalam Menghafal Al-Qur’an
1. Pengertian menghafal al-Qur’an
Dalam Kamus Bahasa Indonesia disebutkan bahwa hafal berarti telah masuk
diingatan (tentang pelajaran); dapat mengucapkan di luar kepala (tanpa melihat buku
atau catatan lain).11 Menghafal (kata kerja) berarti berusaha meresapkan ke dalam
pikiran agar selalu ingat. Menghafal berasal dari bahasa arab  َظَّفَح- ُظِّفَُيح- َْتحًاظْيِف
yang artinya memelihara, menjaga, dan menghafal.12 Sedangkan secara istilah
menghafal adalah proses untuk menyimpan suatu bacaan atau informasi ke dalam
pikiran sehingga dapat diucapkan di luar kepala dengan metode tertentu.13
Sedangkan al-Qur’an menurut bahasa Arab berasal dari kata  ََأرَـق yang berarti
bacaan, sedangkan secara terminologi al-Qur’an adalah kalam Allah swt. yang
diturunkan kepada Nabi dan Rasul terakhir, dengan perantaraan al-Amin Jibril a.s.,
dalam bahasa Arab yang dinukilkan kepada generasi sesudahnya secara mutawātir,
11Dendy Sugono, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), h. 501.
12Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia (Cet. V; Jakarta: Hidakarya  Agung, 1998),
h. 115.
13Abdur Rabi Nawabudin, Tehnik Menghafal al-Qur’an (Cet. II; Bandung: CV. Sinar Baru,
1991), h. 24.
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tertulis dalam mushaf, membacanya merupakan ibadah, dimulai dari surat al-Fātiḥaḥ
diakhiri dengan surat al-Nās.14
Menghafal al-Qur’an merupakan upaya mengakrabkan orang-orang yang
beriman dengan kitab sucinya, sehingga ia tidak buta terhadap isi yang ada di
dalamnya. Sesungguhnya, menghafal al-Qur’an adalah proyek seumur hidup,
sedangkan manusia tidak mengetahui berapa sisa umur yang tertinggal. Oleh karenya,
proyek itu harus dilaksanakan dengan penuh kegigihan, tekad, dan semangat
berlomba.
Sebagaimana firman Allah swt. dalam QS al-Muthaffifīn/83:26.
 . . .

Terjemahnya:
. . . Dan untuk yang demikian itulah, hendaknya orang-orang saling
berlomba).15
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa menghafal al-Qur’an adalah suatu
proses penghafalan al-Qur’an secara keseluruhan, baik hafalan ataupun ketelitian
bacaannya baik itu tentang tajwid, makhārijul ḥurūf, mad dan sifat-sifat huruf
lainnya, serta sungguh-sungguh menekuni, merutinkan dan mencurahkan
perhatiannya untuk melindungi hafalan dari kelupaan.
2. Metode umum dalam menghafalkan al-Qur’an
Secara umum metode dalam menghafalkan al-Qur’an terbagi dalam empat
metode adalah sebagai berikut:
14Idah Suaidah, “al-Tibyān fī ‘Ulūm al-Qur’an” Disertasi (Makassar: UIN Alauddin
Makassar, 2018), h. 14.
15Amjad Qasim, Kaifa Taḥfazh al-Qur’an al-Karim fī Syahr, terj. Saiful Aziz, Hafal al-
Qur’an dalam Sebulan (Cet IX; Solo: Qiblat Press, 2010), h. 16.
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a) Memahami ayat-ayat yang akan dihafal (Yaqro’)
Metode yaqro’ adalah metode menghafalkan al-Qur’an sambil memahami
makna ayat yang dihafalkan. Ayat-ayat yang akan dihafal boleh dipahami terlebih
dahulu atau dibaca beberapa kali dulu baru dibaca dan dipahami terjemahannya,
dapat dilakukan dengan menggunakan terjemahan al-Qur’an. Setelah dipahami,
dibaca berkali-kali atau dibaca berulang-ulang sampai dapat mengingatnya, dan
jangan lupa ketika membaca berulang-ulang otak ikut mengingat maksud tiap ayat
yang dibaca.
Tentu sebelumnya diperlukan batasan berapa kapasitas otak atau kemampuan
penghafal dalam menghafal, misalnya satu halaman perhari maka dipahami satu
halaman ayat-ayat tersebut dan begitu seterusnya.
b) Mengulang-ulang sebelum menghafal (Tikrār)
Metode tikrār adalah metode yang lebih santai, tanpa harus mencurahkan
seluruh pikiran. Sebelum mulai menghafal, bacalah berulang-ulang ayat-ayat yang
akan dihafal. Jumlahnya sesuai kebutuhan, sebagian penghafal yang menggunakan
mushaf tikrār yang membimbing mengulang-ulang bacaan yang ingin dihafal sampai
40 kali pengulangan, yang nantinya akan dihafal secara tidak langsung.
Hal yang diperlukan pada teknik yang kedua ini, tentu diperlukan kondisi fisik
yang prima, karena harus duduk dan bersuara dalam waktu yang cukup lama.
c) Mendengarkan sebelum menghafal (Talqin/Tabārak)
Metode talqin/tabarak adalah metode yang berasal dari Mesir, biasanya
digunakan untuk para balita dan anak-anak yang belum bisa membaca, akan tetapi
bukan tidak mungkin kalau orang dewasa juga memakai metode ini sesuai dengan
kondisi dan kemauan pribadi seseorang. Penghafal al-Qur’an dengan metode ini
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hanya memerlukan keseriusan mendengarkan ayat-ayat yang akan dihafal. Ayat-ayat
yang akan dihafal dapat dilakukan dengan mendengarkan melalui kaset-kaset al-
Qur’an berulang-ulang ataupun mendengarkan melalu muḥaffiẓ. Setelah banyak
mendengarkan, dapat dimulai menghafal ayat tersebut.
Sebagian penghafal al-Qur’an ada yang cocok dengan cara ini, karena tidak
memerlukan pencurahan pemikiran yang serius sehingga membuat pikiran cepat
tegang. Dalam masyarakat sering didengarkan dalam shalat berjamā’ah surat-surat
pendek, maka wajar jika surat-surat itulah yang sering dihafalkan oleh orang,
sedangkan surat-surat yang lain, jangankan hafal ayat-ayatnya, hafal nama-nama
suratnya pun tidak.
d) Menulis sebelum menghafal (Lauḥun)
Metode lauḥun adalah metode yang berasal dari Sudan (Afrika), metode ini
sebenarnya sudah sering dilakukan para ulama zaman dahulu, setiap ilmu yang
mereka hafal mereka tulis. Adapun dengan teknik ini penghafal menuliskan terlebih
dahulu ayat-ayat yang ingin dihafal beberapa kali sesuai dengan kemauan penghafal.
Setelah ditulis beberapa kali maka selanjutnya dibaca berulang-ulang sampai dihafal.
Tentu dalam proses menulis akan tersimpan atau tergambar dalam akal ayat-ayat
yang telah ditulis.16
Dari beberapa metode dalam menghafalkan al-Qur’an di atas, sebenarnya
masih banyak lagi metode yang lain tapi metode-metode di atas merupakan metode
yang biasa dan umum digunakan oleh para penghafal al-Qur’an. Jadi, metode-metode
apapun dalam menghafalkan al-Qur’an yang digunakan tidak akan terlepas dari
16Abdul Aziz Abdur Rauf, Kiat Sukses Menghafal Qur’an (Cet. II; Jakarta: Dzilal Press,
1996),  hal. 48-51.
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pembacaan, mendengarkan, menulis, dan memahami secara berulang-ulang sampai
dapat diucapkan tanpa melihat mushaf sedikit pun. Metode-metode dalam
menghafalkan al-Qur’an merupakan sistem atau cara dalam hal menghafal al-Qur’an,
dengan adanya metode dalam proses menghafal al-Qur’an akan mempermudah para
penghafal al-Qur’an untuk memilih metode yang sesuai dengan kemampuan calon
penghafal al-Qur’an.
3. Keutamaan menghafal al-Qur’an
Adapun keutamaan-keutamaan menghafal al-Qur’an sebagai berikut:
a) Meneladani tokoh panutan utama, yaitu Nabi Muhammad saw.
b) Meneladani generasi terbaik (salaf al-ṣāliḥ).
c) Menghafal al-Qur’an dimudahkan bagi seluruh umat manusia, tidak ada
hubungannya dengan kecerdasan ataupun usia.
d) Menghafal al-Qur’an adalah proyek yang tidak mengenal kata rugi.
e) Para penghafal al-Qur’an adalah ahli (keluarga) Allah swt. dan orang-orang
terdekatnya.
f) Penghafal al-Qur’an berhak mendapatkan penghormatan.
g) Sifat iri yang terpuji yang hakiki itu ada pada al-Qur’an dan penghafalnya.
h) Menghafal al-Qur’an dan mempelajarinya itu lebih baik daripada perhiasan
dunia.
i) Orang yang hafal al-Qur’an adalah orang yang paling berhak menjadi imam
shalat.
j) Menghafal al-Qur’an memperoleh kedudukan yang mulia di dunia maupun di
akhirat.
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k) Orang yang hafal al-Qur’an (ketika meninggal) lebih didahulukan
penguburannya.
l) Pada hari kiamat kelak, al-Qur’an akan memberikan syafā’at kepada pembaca
dan penghafalnya.
m) Menghafal al-Qur’an merupakan sebab diselamatkan dari api Neraka.
n) Menghafal al-Qur’an meninggikan derajat kedudukan dalam Surga.
o) Orang yang hafal al-Qur’an akan bersama dengan malaikat al-safarat al-kirām
al-bararah.
p) Orang yang hafal al-Qur’an adalah orang yang paling banyak membaca al-
Qur’an.
q) Orang yang hafal al-Qur’an dapat membaca dalam setiap kondisinya.
r) Orang yang hafal al-Qur’an akan lebih mudah berdakwah.17
Keutamaan-keutamaan menghafal al-Qur’an di atas memberikan pemahaman,
motivasi dan semangat yang sangat luar biasa untuk lebih giat dan tekun lagi untuk
menghafal al-Qur’an, apakah mengetahui semua nilai berharga ini, hanya
mencukupkan diri dengan hafalan al-Qur’an yang telah dimiliki sekarang saja.
Sungguh orang-orang terpilih yang akan meraih gelar yang mulia ini yakni
menghafalkan al-Qur’an secara keseluruhan, memahami, mengajarkan dan
mengamalkan.
4. Syarat-syarat menghafal al-Qur’an
Adapun syarat-syarat menghafal al-Qur’an guna untuk memperlancar, tertib,
dan mengatur dalam proses menghafal al-Qur’an sebagai berikut:
17Ahmad bin Salim Baduwailan, Asrāru Hifzhi al-Qur’an al-Karim, terj. Mochamad Faqih
dan Nunung Nuraeni, Menjadi Ḥāfiẓ: Tips dan Motivasi Menghafal al-Qur’an (Cet. I; Solo: Aqwam,
2016), h. 17-23.
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a) Mampu mengosongkan pikiran dari permasalahan yang akan mengganggunya.
b) Bersihkan diri.
c) Niat yang ikhlas.
d) Menentukan tujuan.
e) Mengatur waktu.
f) Memilih tempat yang paling tepat untuk menghafal.
g) Memilih waktu yang tepat.18
Syarat-syarat menghafal al-Qur’an di atas merupakan hal yang perlu
diperhatikan oleh para penghafal al-Qur’an, karena dengan mematuhi atau mengikuti
syarat yang ada, dalam hal apapun yang menjadi tujuan dan yang diinginkan akan
diraih dengan baik, hal itu dikarenakan aturan atau syarat yang dipatuhi. Karena
syarat-syarat tidak lain tujuannya agar hal yang diinginkan bisa dicapai.
5. Hambatan-hambatan menghafal al-Qur’an
Ada beberapa sebab yang dapat menghambat hafalan seseorang bahkan dapat
menyebabkannya lupa terhadap al-Qur’an, semoga Allah swt. melindungi para
penghafal al-Qur’an sejati dari hal ini. Siapapun yang ingin menghafalkan al-Qur’an
hendaknya berhati-hati dan menjauhinya. Berikut ini beberapa sebab yang paling
penting:
a) Banyak melakukan dosa dan perbuatan maksiat, maka tinggalkanlah hal ini.
Karena al-Qur’an adalah cahaya dan maksiat adalah gelap, cahaya dan gelap tidak
akan pernah bersatu.
18Amjad Qasim, Kaifa Taḥfazh al-Qur’an al-Karim fī Syahr, terj. Saiful Aziz, Hafal al-
Qur’an dalam Sebulan (Cet IX; Solo: Qiblat Press, 2010), h. 73-93.
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b) Tidak melakukan mutāba’ah (kontrol) dan murāja’ah (pengulangan) secara
kontiyu serta tidak mentasmi’kan (menyimakkan) hafalan kepada yang lain.
c) Perhatian yang berlebihan terhadap urusan dunia.
d) Menghafalkan banyak ayat dalam waktu yang singkat dan berpindah ke ayat yang
lain sebelum hafalan kuat.
e) Semangat yang berlebihan untuk mengahafal di permulaan yang menjadikannya
menghafalkan banyak ayat tanpa menguatkan hafalannya (terlebih dahulu).
Kemudian jika mendapati dirinya tidak kuat hafalannya diapun putus asa untuk
menghafal dan meninggalkannya.19
Hambatan-hambatan menghafal al-Qur’an merupakan sebuah tantangan untuk
para penghafal al-Qur’an. Hal yang telah dikemukakan di atas menjadi patokan atau
landasan yang sangat perlu dihindari oleh para penghafal al-Qur’an karena hambatan-
hambatan tersebut akan menghalangi proses dalam menghafal al-Qur’an maka
bersabar untuk tidak melakukan hambatan-hambatan dalam menghafal al-Qur’an.
6. Adab menghafal al-Qur’an
Adab dalam menghafal al-Qur’an merupakan poin penting karena dengan adab
akan melahirkan komunikasi yang romantis dan harmonis apalagi dalam proses
menghafal al-Qur’an guna untuk mengakrabkan diri dengan kitab suci, adapun adab
menghafal al-Qur’an yaitu sebagai berikut:
a) Hendaklah bersuci sebelum menghafal, agar dalam keadaan suci dalam membaca
atau menghafal al-Qur’an. Allah swt. berfirman dalam QS al-Wāqi’ah/56: 79,
19Ahmad bin Salim Baduwailan, Asrāru Hifzhi al-Qur’an al-Karim, terj. Mochamad Faqih






Tidak menyentuhnya kecuali orang-orang yang disucikan.20
b) Menghadap kiblat.
c) Duduk dengan tenang dan khusyu’.
d) Membaca ta’awwuż sebelum menghafal al-Qur’an.
e) Membaca dengan tartil, tenang dan mentadabburinya.
f) Tidak menoleh ke sana kemari atau bermain-main dengan sesuatu apapun.
g) Jika ia membaca ayat yang berisi tentang rahmat, maka hendaklah berdo’a agar
dikaruniakan kepadanya. Jika membaca ayat yang berisi tentang adzab, hendaknya
ia membaca isti’aẓah (perlindungan).
h) Jangan meletakkan mushaf di lantai atau sejajar dengan kaki.21
Dulu Iblis dikeluarkan di dalam Surga karena kesombongannya kepada Allah
swt. tentu hal ini berkaitan dengan adab atau perilaku. Adab-adab dalam membaca
atau menghafal al-Qur’an tersebut menjelaskan tentang kesopanan atau sebagai
penghormatan kepada al-Qur’an sebelum memegang, membaca, dan
menghafalkannya. Hal ini bertujuan agar dalam berinteraksi dengan al-Qur’an bisa
lebih tenang, enjoy, tidak tergoda, tidak mudah bosan, tidak ngantuk-ngantukan, dan
tidak berhenti sebelum mencapai target yang diinginkan.
20Hamim Tohari, Tikrār Qur’an Hafalan (Cet. I; Bandung: Sygma, 2014), h. 537.
21Hasan bin Ahmad bin Hasan Hamam, Kaifa Tahfazh al-Qur’an fī Asyrī Khuthuwat, terj.
Ummu Fawwaz, Menghafal al-Qur’an itu Mudah (Jakarta: Pustaka at-Tazkia, 2008), h. 79-80.
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7. Langkah-langkah menghafal al-Qur’an
Bagi para penghafal al-Qur’an yang hendak menghafalkan ayat-ayat al-Qur’an
terlebih dahulu baiknya memperhatikan langkah-langkah sebagai berikut:
a) Harus berwudhu terlebih dahulu dan berusaha menjaga diri dari ḥadats kecil
maupun besar selama dalam tahap proses menghafal.
b) Memperhatikan kembali ayat-ayat yang akan dihafalkan agar tidak terjadi
kesalahan dalam menghafal.
c) Dihafalkan kalimat demi kalimat sehingga sempurna satu ayat.
d) Apabila sudah dihafal satu ayat sebaiknya diperhatikan lagi kalimat dan huruf-
hurufnya sehingga apabila benar dan yakin tidak terdapat kesalahan, maka
disambung dengan ayat selanjutnya.
e) Apabila bacaannya sudah sempurna dan mantap maka disemakkan atau disetor
kepada ustadz/ustadzah.
f) Usahakan menambah hafalan setiap hari dengan istiqāmah sesuai dengan
kemampuan.
g) Menghafalkan dengan keadaan tenang dan bacaan yang tartil.22
Dari penjelasan langkah-langkah menghafal al-Qur’an merupakan salah satu
langkah-langkah dari berbagai macam tahapan atau langkah-langkah dalam
menghafal al-Qur’an, telah diketahui bahwa setiap pribadi memiliki langkah-langkah
atau cara dalam menghafal al-Qur’an yang mereka sukai, akan tetapi hal diatas
merupakan langkah-langkah yang umum dan biasanya dipraktekkan oleh penghafal
22Ahmad Jaaze, Ide-ide Inovativ dalam Menghafal al-Qur’an (Cet. III; Bandung: CV. Cipta
Cekas Grafika, 2017), h. 237-240.
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al-Qur’an. Langkah-langkah menghafalkan al-Qur’an akan menjadi acuan dalam
proses menghafalkan al-Qur’an yang baik, terarah, dan terstruktur.
8. Cara memelihara hafalan al-Qur’an
Selain menghafal al-Qur’an hal yang tidak kalah penting adalah menjaga
hafalan tersebut agar tidak hilang dari pikiran dan hati. Untuk itu perlu adanya usaha
dan cara untuk menjaga atau memelihara hafalan al-Qur’an tersebut. Adapun cara
menjaga hafalan al-Qur’an sebagai berikut:
a) Meninggalkan maksiat, baik lahir maupun batin dan apabila terlanjur
melakukannya banyaklah membaca istigfar dan tidak melakukannya kembali
(taubat nasuhā).
b) Selalu bersikap hormat terhadap al-Qur’an, baik lahir maupun batin.
c) Memperbanyak tikrār (mengulang), berbeda bagi penghafal yang memiliki banyak
hafalan dengan yang masih kurang tentu bagi yang memiliki banyak hafalan akan
melokasikan waktu yang banyak pula untuk mengulang hafalannya.
d) Melakukan mudārasah dengan dua atau tiga orang atau lebih membaca dengan
cara bergantian, apabila yang satu membaca maka yang lain menyimak dan begitu
seterusnya dengan target sesuai dengan kondisi hafalan.
e) Murāja’ah (mengulang) bacaan di hadapan guru maupun di hadapan teman.
f) Menghindari hal-hal yang mengganggu hafalan seperti bergurau dan bercanda
yang berlebihan.
g) Tidak boleh bergonta-ganti al-Qur’an yang letak ayatnya tidak sama, sebab akan
mengaburkan hafalan.
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h) Apabila di tengah-tengah membaca terdapat keraguan baik menyangkut huruf,
atau kalimat yang disebabkan kemiripan atau lupa maka segeralah diselesaikan
dengan cara merujuk pada mushaf.
i) Dengan memurāja’ah di dalam salat baik itu salat wajib ataupun salat sunnah.
j) Amalkan apa yang telah dihafal, hal ini tentu harus dipahami secara makna juga.
k) Ajarkan kepada orang lain, dengan cara ini akan memperkuat apa yang telah
dihafal.23
Banyak penghafal al-Qur’an yang dijumpai dalam kehidupan ini, bahwa
katanya sudah menghafalkan al-Qur’an tetapi setelah dicek atau disuruh untuk dihafal
kembali ternyata lupa, hal ini menjadi problem besar bagi penghafal al-Qur’an, juga
masalah yang sering juga muncul dalam masyarakat adalah menghafal al-Qur’an
akan tetapi pengamalannya berbeda dengan apa yang tertuang dalam al-Qur’an dan
masih banyak lagi problem-problem bagi penghafal al-Qur’an. Maka dari itu mudah-
mudahan penjelasan di atas bisa menjadi rujukan atau tambahan ilmu untuk dapat
menjaga hafalan yang telah dihafal.
9. Do’a menghafal al-Qur’an
Do’a adalah sesuatu yang diajarkan dan dianjurkan oleh Rasulullah saw. untuk
mengawali atau sebelum melakukan pekerjaan minimal membaca . Adapun do’a
menghafal al-Qur’an sebagai berikut:
 ُزْراَو ِنييِنْعَـي َلا اَم َفَّلَكََتأ ْنَأ ِنيَْحمْراَو ِنيَتْيَقْـَبأ اَم اًَدَبأ يِصاَعَمْلا ِكْرَـِتب ِنيَْحمْرا َّمُهَّللا اَميِف ِرَظَّنلا َنْسُح ِنيْق
 َّزِعْلاَو ِمَارْكِْلإاَو ِلَلاَْلجا اَذ ِضْرَْلأاَو ِتاَوَمَّسلا َعيَِدب َّمُهَّللا ِّنيَع َكيِضْرُـي َاي ُهَّلَلأ َاي َكَُلأْسَأ ُمَارُـت َلا ِتيَّلا ِة
 ُهَوُلْـَتأ ْنَأ ِنيُْقزْراَو ِنيَتْمَّلَع اَمَك َكِباَتِك َظْفِح ِبيْلَـق َِمزْلُـت ْنَأ َكِهْجَو ِرُونَو َكِلَلاَِبج ُنَْحمَر ِوْحَّنلا ىَلَع
23Bahirul Amali Herry, Agar Orang Bisa Sibuk Menghafal al-Qur’an (Cet. II; Yogyakarta:
Pro-U Media, 2013), h. 153-166.
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 َْلأاَو ِتاَوَمَّسلا َعيَِدب َّمُهَّللا َِّنيَع َكيِضْرُـي يِذَّلا َاي َكَُلأْسَأ ُمَارُـت َلا ِتيَّلا ِةَّزِعْلاَو ِمَارْكِْلإاَو ِلَلاَْلجا اَذ ِضْر
 ـُت ْنَأَو ِنياَسِل ِهِب َقِلْطُت ْنَأَو ِيرَصَب َكِباَتِكِب َرِّوَـنُـت ْنَأ َكِهْجَو ِرُونَو َكِلَلاَِبج ُنَْحمَر َاي ُهَّلَلأ ْنَع ِِهب َجِّرَف
 ِهِب ََحرْشَت ْنَأَو ِبيْلَـق َلاَو َتَْنأ َّلاِإ ِهِيتْؤُـي َلاَو َكُر ْـيَغ ِّقَْلحا ىَلَع ِنيُنيُِعي َلا ُهَّنَِإف ِنيَدَب ِِهب َلِسْغَـت ْنَأَو ِيرْدَص
 ِميِظَعْلا ِّيِلَعْلا ِهَّللِاب َّلاِإ َةَّوُـق َلاَو َلْوَح.24
Artinya:
Ya Allah, karuniakanlah kasih sayang-Mu kepadaku agar aku bisa
meninggalkan kemaksiatan selama aku masih hidup, kasihanilah aku
sehingga tidak Engkau bebankan perkara yang tidak berguna untukku,
berikanlah kepadaku anugerah-Mu pandangan yang baik atas perkara yang
Engkau ridha atas diriku. Wahai Tuhan pencipta langit dan bumi, Yang
Maha Agung dan mulia serta luhur tanpa cela, aku memohon kepada-Mu
wahai Allah, dzat yang Maha kasih, dengan keagungan-Mu dan cahaya
dzat-Mu, tetapkanlah hatiku untuk menghafal kitab-Mu sebagaimana yang
telah Engkau ajarkan kepadaku, berikanlah anugerah-Mu sehingga aku bisa
membacanya sesuai cara yang Engkau ridhoi dari-Ku. Wahai Tuhan
pencipta langit dan bumi, Yang maha Agung dan mulia serta luhur tanpa
cela, aku memohon kepada-Mu wahai Allah, Dzat Yang maha kasih, dengan
keagungan-Mu dan cahaya Dzat-Mu, terangilah pandanganku dengan kitab-
Mu, ucapkanlah kitabMu dengan lisanku, bukalah hatiku, berikan keluasan
dadaku, jadikan badanku bisa menjalankan kitab-Mu. Sesungguhnya tidak
ada yang bisa memberi pertolongan kepadaku atas kebenaran kecuali
Engkau, dan tidak ada yang mampu menghindar dari segala kemaksiatan
dan kuat melakukan ibadah kecuali dengan bantuan Allah Yang Maha tinggi
dan Agung.
Do’a di atas merupakan salah satu do’a dari berbagai macam do’a untuk
menghafal al-Qur’an dengan harapan selama menjalani atau selama proses menghafal
diberi kemudahan, kenikmatan dan kefashihan dalam membaca al-Qur’an sampai
selesai, tentu bukan hanya sekedar do’a akan tetapi dibarengi dengan usaha dan
motivasi yang kuat untuk mencapai hal yang diinginkan.
24Romdani Massul, Metode Cepat Menghafal dan Memahami Ayat-ayat Suci al-Qur’an (Cet.




Metodologi penelitian adalah cara ilmiah (rasional, empiris, dan sistematis)
yang digunakan oleh pelaku suatu disiplin ilmu untu melakukan penelitian. Rasional
berarti kegiatan penelitian tersebut dilakukan dengan cara-cara yang masuk akal,
sehingga terjangkau oleh penalaran manusia. Empiris berarti cara yang dilakukan dan
dapat diamati oleh indera manusia, sehingga orang lainpun dapat mengamatinya.
sistematis berarti proses yang dilakukan dalam penelitian itu menggunakan langkah-
langkah tertentu yang bersifat logis dan masuk akal.1
A. Jenis dan Lokasi Penelitian
Jenis penelitian terkait masalah tema dan tempat, penelitian ini termasuk dalam
jenis penelitian lapangan (field research) yang terjun langsung mengadakan
penelitian di tempat lokasi penelitian dengan tujuan memperoleh data-data yang
akurat, cermat dan lebih lengkap, seperti lingkungan masyarakat, lembaga-lembaga
dan organisasi kemasyarakatan dan lembaga pemerintahan.
Sedangkan kalau dilihat dari rumusan dan tujuan masalah suatu penelitian yang
akan diteliti guna mendapatkan informasi atau penjelasan, maka penelitian ini
termasuk penelitian jenis deskriptif kualitatif. Prosedur penelitian ini menghasilkan
data deskriptif yaitu kata-kata tertulis ataupun lisan dari narasumber, ataupun dari
perilaku yang dapat diamati yang mengutamakan kualitas. Deskriftif Kualitatif studi
kasus merupakan penelitian eksplorasi dan memainkan peranan yang amat penting
dalam menciptakan pemahaman orang tentang berbagai variabel sosial. Dengan
1V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Lengkap Praktis dan Mudah Dipahami (Cet. I;
Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2014), h. 5.
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demikian, format deskriftif kualitatif lebih teapt apabila digunakan untuk meneliti
masalah-masalah yang membutuhkan studi mendalam, seperti permasalahan tingkah
laku konsumen satu produk; permasalahan implementasi kebijakan publik di
masyarakat dan sebagainya.2
Adapun lokasi penelitian mengenai efektivitas penerapan metode tikrār dalam
menghafal al-Qur’an dilakukan di Jl.Poros Barru Soppeng, Km.125, Dusun Tompo
Lemo-lemo, Desa Harapan, Kecamatan Tanete Riaja, Kabupaten Barru, Provinsi
Sulawesi Selatan, Indonesia. Dalam penelitian ini peneliti melakukan penelitian
selama 1 pekan yaitu 8 s/d 14 April 2019.
B. Pendekatan Penelitian
Metode pendekatan yang digunakan adalah pendekatan psikologis dan
fenomenologi. Pendekatan psikologis artinya cara mengkaji masalah dengan
mempelajari jiwa seseorang melalui gejala perilaku yang dapat diamati. Pendekatan
psikologis dapat diamati melalui perilaku ataupun jiwa seseorang, misalnya dalam
perilaku dapat diamati secara langsung dari tingkah laku dari subjek yang diteliti
sedangkan jiwa dapat diamati melalui sifat, motivasi, semangat dan lain-lain.
Pendekatan psikologis berguna untuk mengetahui psikologis santri Pondok Pesantren
Alam Indonesia Kabupaten Barru ketika menghafal al-Qur’an.
Sedangkan pendekatan fenomenologi artinya pendekatan yang mengkhususkan
pada fenomena dan realitas yang tampak untuk mengkaji penjelasan di dalamnya.
Pendekatan fenomenologi dapat dimulai dengan memperhatikan dan menelaah fokus
fenomena yang hendak diteliti, yang melihat berbagai aspek subjektif dari perilaku
objek, kemudian peneliti melakukan penggalian data berupa bagaimana pemaknaan
2Burhan Burgin, Penelitian Kuantitatif (Cet. II; Jakarta: Kencana, 208), h. 68-69.
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objek dalam memberikan arti terhadap fenomena terkait. penggalian data ini
dilakukan dengan menggunakan wawancara mendalam kepada objek atau informan
dalam penelitian, juga melakukan obsevasi langsung mengenai bagaimana objek
penelitian menginterpretasikan pengalamannya kepada orang lain. Fenomenologi
juga merupakan akar-akar metode penelitian kualitatif, mempunyai fokus pada data
abstrak dan simbotik bertujuan memahami gejala yang muncul sebagai sebuah
kesatuan yang utuh. Pendekatan fenomenologi berguna untuk mengetahui fenomena
atau realitas yang terjadi pada santri Pondok Pesantren Alam Indonesia Kabupaten
Barru ketika menghafal al-Qur’an.3
C. Sumber Data
Sumber data yang di gunakan dalam penelitian ini dapat terbagi menjadi dua
berdasarkan pada pengelompokkannya yaitu:
1. Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari informan yang erat
kaitannya dengan masalah yang akan diteliti. Data yang diperoleh langsung dari
lapangan baik melalui wawancara, observasi ataupun dokumentasi. Dalam
penelitian ini yang dijadikan sebagai informan adalah pimpinan, pembina, dan
beberapa santri/santriwati di Pondok Pesantren Alam Indonesia Kabupaten
Barru.
2. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari hasil bacaan peneliti yang
berupa studi kepustakaan (library research,) juga data yang telah diolah dan
diperoleh dari Pondok Pesantren Alam Indonesia Kabupaten Barru atau dari
pihak-pihak yang terkait, seperti buku-buku, literatur, dan data mengenai
3V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Lengkap Praktis dan Mudah Dipahami (Cet. I;
Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2014), h. 24.
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gambaran umum lokasi penelitian terdiri dari letak geografis pondok, profil
pondok,  struktur organisasi pondok, sarana prasarana pondok dan program
menghafal al-Qur’an terutama dalam pelaksanaa/penerapan metode tikrār.
D. Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data
yang memenuhi standar data yang ditetapkan.4
Berdasarkan manfaat empiris, bahwa metode pengumpulan data kualitatif yang
paling independen terhadap semua metode pengumpulan data dan teknik analisis data
adalah metode observasi, wawancara, dan dokumentasi.5
Berdasarkan hal tersebut di atas penulis menggunakan metode pengumpulan
data dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi adalah metode pengumpulan data untuk mendapatkan data primer
yaitu dengan cara melakukan pengamatan langsung secara seksama dan sistematis,
dengan menggunakan alat indra.6
Observasi dalam penelitian ini bertujuan mengamati secara langsung kegiatan
santri terutama pada kegiatan pelaksanaan menghafal al-Qur’an metode tikrār.
4Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 224.
5Burhan Burgin, Penelitian Kualntitatif (Cet. II; Jakarta: Kencana, 2008), h. 110.




Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang, melibatkan seseorang
yang ingin memperoleh informasi dari seorang lainnya dengan mengajukan
pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan tujuan tertentu. Metode ini bertujuan
memperoleh bentuk-bentuk dari semua responden, tetapi susunan kata dan urutannya
disesuaikan dengan ciri-ciri setiap responden.7
Wawancara dilakukan dalam penelitian ini yakni dengan cara terbuka, baik itu
dengan pimpinan pondok pesantren, pembina, maupun santri Pondok Pesantren Alam
Indonesia Kabupaten Barru.
3. Dokumentasi
Dokumentasi sebagai pengumpulan data adalah upaya mengumpulkan data
yang berhubungan dengan persoalan yang diteliti baik berupa arsip ataupun dokumen
yang telah dibukukan.8
Peneliti menggunakan metode dokumentasi untuk mengumpulkan data yang
berhubungan dengan judul penelitian, meliputi identitas pondok pesantren, sejarah
pondok pesantren, visi dan misi pondok pesantren, data struktur organisai pondok
pesantren, keadaan dan jumlah santri pondok pesantren dan kegiatan santri terutama
pada jadwal program menghafal al-Qur’an.
E. Instrumen Penelitian
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah
peneliti itu sendiri. Oleh karena itu peneliti sebagai instrumen harus juga divalidasi
7Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. III; Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2004), h. 180.
8Burhan Bungin, Metode Penelitian Kuantitatif (Cet. II; Jakarta: Kencana, 2008), h. 144.
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seberapa jauh peneliti kualitatif siap melakukan penelitian yang selanjutnya terjun
kelapangan.9
Peneliti sebagai instrumen penelitian serasi untuk penelitian serupa karena
memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
1. Peneliti sebagai alat peka dan dapat beraksi terhadap segala stimulus dari
lingkungan yang harus diperkirakannya bermakna atau tidak bagi penelitian.
2. Peneliti sebagai alat dapat menyesuaikan diri terhadap semua aspek keadaan
dan dapat mengumpulkan aneka ragam data sekaligus.
3. Tiap situasi merupakan keseluruhan. Tidak ada satu instrumen berupa tes atau
angket yang dapat menangkap keseluruhan situasi, kecuali manusia.
4. Satu situasi yang melibatkan interaksi manusia, tidak dapat dipahami dengan
pengetahuan semata. Untuk memahaminya kita perlu sering merasakannya,
menyelaminya berdasarkan pengetahuan manusia.
5. Peneliti sebagai instrumen dapat segera menganalisis data yang diperoleh.
Peneliti dapat menafsirkannya, melahirkan hipotesis dengan segera menentukan
arah pengamatan untuk tes hipotesis yang timbil seketika.
6. Hanya manusia sebagai instrumen dapat mengambil suatu kesimpulan
berdasarkan data yang dikumpulkan pada satu saat dan menggunakan segera
sebagai balikan untuk memperoleh penegasan, perubahan, perbaikan atau
pelakan.
7. Dalam penelitian dengan menggunakan tes atau angket yang bersifat kuantitatif
yang diutamakan adalah respon yang dapat dikuantifikasi agar dapat diolah
secara statistik, sedangkan yang menyimpan dari itu tidak dihiraukan.10
9Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 222.
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Berdasarkan hal di atas, instrumen yang peneliti gunakan untuk meneliti
adalah sebagai berikut:
a) Pedoman observasi
Pedoman observasi dalam penelitian ini yakni terkait judul skripsi tentang
efektivitas penerapan metode tikrār dalam menghafal al-Qur’an di Pondok Pesantren
Alam Indonesia Kabupaten Barru yaitu observasi terkait letak geografis, struktur
organisasi, sarana prasarana pondok dan menghafal al-Qur’an, dan pelaksanaan atau
penerapan metode tikrār dalam program menghafal al-Qur’an. Adapun panduan
observasinya adalah sebuah lembaran yang berisi catatan mengenai data atau objek
yang akan diteliti.
b) Pedoman wawancara
Pedoman wawancara dalam penelitian ini yakni terkait judul skripsi tentang
efektivitas penerapan metode tikrār dalam menghafal al-Qur’an di Pondok Pesantren
Alam Indonesia Kabupaten Barru yaitu wawancara terhadap beberapa subjek yakni
wawancara terhadap pimpinan pondok pesantren, ustadz/ustadzah, dan
santri/santriwati. Adapun panduan wawancaranya adalah pertanyaan tertulis yang
akan dijadikan pedoman bagi peneliti pada saat melakukan wawancara kepada
informan.
c) Pedoman dokumentasi
Pedoman dokumentasi dalam penelitian ini yakni terkait judul skripsi tentang
efektivitas penerapan metode tikrār dalam menghafal al-Qur’an di Pondok Pesantren
Alam Indonesia Kabupaten Barru yaitu dokumentasi dengan menggunakan media
kamera dan handphone, adapun objek yang akan dijadikan sebagai data dalam
10Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 224.
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dokumentasi yakni identitas, sejarah, visi misi, data ustadz/ustadzah dan santri,
jadwal kegiatan santri dan jadwal program menghafal al-Qur’an, dan proses dalam
melakukan penelitian di Pondok Pesantren Alam Indonesia Kabupaten Barru.
F. Teknik pengelolahan dan analisis data
Analisis data pada penelitian ini adalah kualitatif deskriptif, yaitu analisis
kejadian dideskripsikan melalui kalimat-kalimat dalam paragraf dan melalui data
yang diperoleh dari sumber data baik itu subjek dan objeknya.
Adapun langkah-langkah analisis penelitian ini berdasarkan analisis kualitatif
deskriptif yaitu:
1. Reduksi data
Reduksi data merupakan suatu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan pengabstrakan dan transformasi data mentah yang didapat dari
catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi dimulai pada awal kegiatan penelitian
sampai dilanjutkan selama kegiatan pengumpulan data dilaksanakan. Data yang
diperoleh ditulis dalam bentuk laporan atau data yang terperinci. Laporan yang
disusun berdasarkan data yang diperoleh direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal yang
pokok, difokuskan pada hal-hal yang penting.
2. Penyajian data
Penyajian data merupakan proses penyusunan informasi yang tersusun dari data
yang diperoleh dikategorisasikan menurut pokok permasalahan dan dibuat dalam
bentuk matriks sehingga memudahkan peneliti untuk melihat pola-pola hubungan
satu data dengan data lainnya.
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3. Penyimpulan dan verifikasi
Kegiatan penyimpulan merupakan langkah lebih lanjut dari kegiatan reduksi
dan penyajian data. Data yang sudah direduksi dan disajikan secara sistematis akan
disimpulkan sementara.
4. Penarikan kesimpulan atau kesimpulan akhir
Penarikan kesimpulan pada saat kegiatan analisis data yang berlangsung secara
terus menerus sampai selesai dikerjakan, baik yang berlangsung di lapangan maupun
setelah selesai di lapangan, langkah selanjutnya adalah melakukan penarikan
kesimpulan. Untuk mengarahkan pada hasil kesimpulan ini tentunya berdasarkan dari
hasil analisa data, bukan atas angan-angan atau keinginan peneliti baik yang berasal
dari catatan lapangan observasi, wawancara maupun dokumentasi.11
Kesimpulan yang ditarik berdasarkan data yang telah dikumpulkan adalah
merupakan jawaban, benar-benar jawaban yang dicari, walaupun tidak selalu
menyenangkan atau bertolak belakang dengan keinginan peneliti. oleh karena
kesimpulan peneliti ditarik berdasarkan data yang sudah diolah, maka penarikan
kesimpulan dilakukan sejalan dengan cara mengolah data. Terhadap data yang
bersifat kualitatif, maka pengolahannya dibandingkan dengan suatu standar atau
kriteria yang dibuat peneliti.12 Jadi, dalam penelitian ini untuk menarik kesimpulan
dilihat dari target yang telah ditentukan dan hasil yang diraih oleh santri Pesantren
Alam Indonesia Kabupaten Barru atau keterkaitan antara pencapaian santri/santriwati
11Miles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif: Buku Sumber Tentang Metode-Metode Baru
(Cet. II; Jakarta: UI Press, 1992), h. 16-19.
12Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: suatu pendekatan praktek (Cet. XV; Jakarta:
Rineka Cipta, 2013), h. 385-386.
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dengan target yang telah ditentukan Pondok Pesantren Alam Indonesia Kabupaten
Barru.
Metode pengelolaan dan analisis data yang dijelaskan di atas merupakan
langkah yang digunakan dalam penelitian ini yang analisis datanya kualitatif
deskriftif, dari data yang diperoleh baik itu data yang tertulis maupun yang tidak
tertulis. Yang bertujuan untuk menentukan data yang telah dikumpulkan, apakah
sesuai dengan kejadian, pelaksanaan yang terlaksana di lokasi penelitian dan apakah
nantinya target yang telah ditentukan bisa tercapai atau tidak, setelah analisis tersebut




PENERAPAN METODE TIKRĀR DALAM MENGHAFAL AL-QUR’AN DI
PONDOK PESANTREN ALAM INDONESIA KABUPATEN BARRU
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Letak Geografis Pondok Pesantren Alam Indonesia
Pondok Pesantren Alam Indonesia terletak di Jl. Poros Barru Soppeng, km.125,
Dusun Tompo Lemo-Lemo, Desa Harapan, Kecamatan Tanete Riaja, Kabupaten
Barru, Provinsi Sulawesi Selatan, Indonesia. Pondok Pesantren Alam Indonesia
berada di lokasi yang sangat strategis di jalan poros yang menghubungkan antara
Kabupaten Barru dan Kabupaten Soppeng. Selain berada di antara dua kabupaten,
Pondok Pesantren Alam Indonesia juga berada di tengah pusaran 6 Kabupaten yang
mengelilinginya yakni Kabupaten Bone, Kabupaten Wajo, Kabupaten Sidrap,
Kabupaten Pare-pare, Kabupaten Pangkep dan Kabupaten Maros.
Letak strategis tersebut telah menginspirasi Bapak Dr. dr. Hisbullah, pendiri
lembaga untuk menjadikan kawasan Pondok Pesantren Alam Indonesia sebagai
tempat yang nyaman untuk mempertemukan berbagai kepentingan (Meeting Point) di
bidang bisnis, sosial, khususnya pengembangan sumber daya manusia dari berbagai
wilayah di Indonesia. Untuk mewujudkan cita-cita tersebut, dr. ahli anastesi yang
gemar photografi dan design landscape ini telah memulai beberapa langkah awal.
Beberapa fasilitas pendukung telah dihadirkan antara lain bangunan masjid, gedung
asrama, restaurant, kolam renang, penginapan, dan kawasan perkebunan/pertanian.
Program Taḥfiẓ al-Qu’an merupakan program utama Pesantren Alam Indonesia.
Dengan kepercayaan dan dukungan masyarakat yang semakin luas, Pesantren Alam
Indonesia semakin memantapkan diri menjadi pelopor pendidikan berbasis al-Qur'an.
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2. Pendiri dan Sejarah Pondok Pesantren Alam Indonesia
Dr. dr. Hisbullah Amin, Sp. An., KIC., KAKV. Lahir di Pare-pare tahun 1964.
Tamat pendidikan dokter di Universitas Hasanuddin tahun 1992. Selama pendidikan
di fakultas aktif di Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah dan organisasi kemahasiswaan
lainnya. Setelah mengikuti brevet dokter, bekerja di berbagai klinik 24 jam di Jakarta
selama 1 tahun. Bertugas sebagai Kepala Puskesmas Ralla Kecamatan Tanete Riaja
Kabupaten Barru tahun 1993 sampai 1996. Selesai masa bakti di Puskesmas
melanjutkan pendidikan spesialis anestesi di Universitas Hasanuddin dan berhasil
menyandang gelar profesi sebagai spesialis anestesi tahun tahun 2001. Untuk
memantapkan sub-spesialisasi di bidang anestesi bedah jantung dan perawatan
intensif selanjutnya magang di rumah sakit Jantung Harapan Kita di Jakarta selama
kurang lebih 2 tahun. Memperoleh sertifikat sebagai konsultan intensif care pada
tahun 2003 dan konsultan di bidang anestesi bedah jantung pada tahun 2010,
melanjutkan pendidikan S3 dan mencapai gelar doktor di bidang kedokteran tahun
2014.
Riwayat jabatannya dimulai tahun 1993-1996 pada sebagai kepala puskesmas
Di Ralla, Sekertaris program studi pendidikan Konsultan Intensif Care (KIC) bagian
anetesi dan terapi intensif FK Unhas tahun 2010-2013, Sekertaris program studi
pendidikan dokter spesialis anestesi, terapi intensif dan manajemen nyeri FK Unhas
tahun 2012 sampai sekarang. Di bidang profesi, ketua sub-komite kredensial komite
medik RS Awal Bros, Wakil ketua bidang P2KB pengurus pusat perhimpunan dokter
spesialis anestesi dan perawatan intensif (PERDATIN). Bidang organisasi
kemasyarakatan sebagai anggota Majelis Pembina Kesejahteraan Umum (MPKU)
Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Sulawesi Selatan. Saat Muktamar
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Muhammadiyah tahun 2015 di makassar bertugas sebagai koordinator Medis pada
Tim Medis Panitia Muktamar. Sehari-hari menjabat sebagai Kepala sub-instalasi
kamar bedah rumah sakit TNI-AD Tingkat II Pelamonia.
Tahun 2012 mendirikan Yayasan Al-Ikhlas Harapan Mandiri yang bergerak di
bidang pendidikan, sosial dan pelestarian lingkungan. Tahun 2013 membuka
pesantren dengan nama Pesantren Alam Taḥfiẓ al-Qur’an Al-Ikhlas Bulu Dua yang
kemudian berubah nama menjadi Pesantren Alam Indonesia pada tahun 2015 di tanah
tempat peristirahatan keluarga (villa) yang berlokasi di Dusun Tompo Lemo Lemo,
Desa Harapan, Kecamatan Tanete Riaja, Kabupaten Barru. Di sela-sela kesibukan
memberikan pelayanan pembiusan di kamar operasi, merawat pasien di ICU,
memutar mesin jantung pada bedah jantung, mengajar di beberapa program studi di
berbagai universitas, menjadi pelatih dan instruktur keliling Indonesia, berusaha
membagi waktu di akhir pekan sambil berlibur dengan menjadi pengasuh Pondok
Pesantren Alam Indonesia Kabupaten Barru.
3. Profil Pondok Pesantren Alam Indonesia
Pondok Pesantren Alam Indonesia merupakan lembaga sosial pengembangan
dan pemberdayaan sumber daya manusia. Pada awal berdirinya, tempat yang
dibangun oleh pendiri adalah terkait soal wisata yang kemudian tempat tersebut
dikombinasikan dengan program yang mengkhususkan pada bidang pendidikan
taḥfiẓ al-Qur’an, sehingga lembaganya di beri nama Pesantren Taḥfiẓ Al-Ikhlas Bulu
Dua. Didirikan oleh Dr.dr. Hisbullah dengan akta Notaris Nomor:
42/27/8/2013. Pada tahun 2015, nama Pesantren Taḥfiẓ dirubah menjadi Pesantren
Alam Indonesia dengan tujuan agar program kegiatan hafalan Qur’an yang
diselenggarakan dapat terintegrasi dengan program Nasional Taḥfiẓ al-Qur’an yang
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tersebar di seluruh Indonesia bahkan manca Negara. Untuk mengsinergikan seluruh
sumber daya yang ada sekitar kawasan dan dalam rangka mendukung kegiatan
operasional Pondok Pesantren, maka dibentuk beberapa divisi penunjang dan unit-
unit usaha. Beberapa divisi tersebut antara lain divisi Pengadaan/Pengembangan
Sarana Prasarana, Divisi Pengembangan Agro, Divisi Pengobatan Medis & Herbal,
Divisi Humas dan Publikasi. Bersamaan dengan hal tersebut, dibentuk unit-unit usaha
diantaranya Rumah Makan, Penginapan, perdagangan hasil produksi dan hasil bumi,
serta workshop design Rumah Rangka Baja.
Seluruh kegiatan terintegrasi serta saling sinergis dalam rangka membangun
siklus kemandirian usaha untuk menopang kegiatan Pondok Pesantren Alam
Indonesia. Setiap proses adalah siklus pelajaran dan pengalaman berharga yang
diharapkan dapat membentuk karakter kepemimpinan dan jiwa entrepreneurship
setiap personil khususnya santri. Dari sinilah kami menetapkan cita-cita “akan
melahirkan generasi taḥfiẓ al-Qur’an yang berkarakter dan berwawasan”. Rangkaian
proses interaksi yang terjadi disini antara: “manusia dengan Tuhan-Nya, manusia
dengan alam, Guru dengan Murid, Murid degan Lingkungan, lembaga dengan
masyarakat”. Merupakan pelajaran yang disajikan secara Sunnatullah oleh alam yang
menjadikan mausia sebagai murid abadi di alam raya ini dan inilah yang kami sebut
sebagai Pesantren Alam Indonesia.
Beberapa lembaga/organisasi di dalam Pondok Pesantren Alam Indonesia
sebagai berikut:
a) Organisasi Pondok Pesantren Alam Indonesia
b) Dewan Kemakmuran Masjid al-Amin (DKM al-Amin)
c) Karate Do Gojukai Pesantren Alam Indonesia
47
d) Koperasi Santri Pesantren Alam Indonesia
e) Wira Usaha dan Wisata Pesantren Alam Indonesia
Untuk mencapai tujuan yang optimal dalam pelaksanaan pendidikan, maka
diperlukan organisasi yang baik, yaitu dengan cara melaksanakan tugas dan
kewajibannya sesuai dengan tanggung jawab masing-masing secara maksimal.
Profil Pondok Pesantren Alam Indonesia Kabupaten Barru
Tabel. 1
Nama Pesantren Alam Indonesia (PAI)
Alamat Jl.Poros Barru Soppeng, Km.125, Dusun Tompo
Lemo-lemo, Desa Harapan, Kecamatan Tanete Riaja,




Pimpinan Dr. dr. Hisbullah Amin, Sp.An., KIC. KAKV.





Wakaf Yayasan Al-Ikhlas Harapan Mandiri
Luas Tanah 4000m2







Jumlah Pembina 6 Ustadz/Ustadzah
Jumlah Santri Kurang lebih 40 santri/santriwati
Struktur Organisasi Pondok Pesantren Alam Indonesia Kabupaten Barru
Tabel. 2
No. NAMA ALAMAT JABATAN
1. Dr. dr. Hisbullah Amin,
Sp. An., KIC., KAKV.
Makassar Pimpinan
2. Ir. Sudirman A.
Rahman
Soppeng Sekretaris
3. Prof. Dr. Mediaty,
M.Si., Ak.CA.
Makassar Bendahara
4. Abd. Rohim Puryanto,
S.Pd
Ternate Pembina Taḥfiẓ
5. Rizalwan Barru Pembina Taḥfiẓ
6. Husnul Khotimah Gresik Pembina Taḥfiẓ
7. Umaimah Ismail Makassar Pembina Taḥfiẓ
8. Muh. Mahmud Musa Sudan Pembina Bahasa
9. Arman Syah Amran,
BSc.
Majene Sarana dan Pengembangan
10. Fadel Jeneponto Sarana dan Pengembangan
11. Ipul Jeneponto Sarana dan Pengembangan
12. Nur Azizah Bahktiar Makassar Wira Usaha dan Wisata
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13. Dahlia Jeneponto Wira Usaha dan Wisata




16. Muh. Rafli Palopo Pertanian
17. Lipia Palopo Pertanian
18. Wirda Khairiyah Makassar Litbang
19. Syaiful Islam Makassar Litbang
20. Ikhlassul Ra’id Makassar Litbang
21. Taswi, SF., Apt. Makassar Humas dan Sekretariat
22. Imelda Tarakang Humas dan Sekretariat
Jadwal Kegiatan Santri Pondok Pesantrten Alam Indonesia
Tabel. 3
No. Nama Waktu
1. Qiyamul Lail 02.45 - 04.00
2. Setoran Anak Sekolah 04.00 - 04.30
3. Shalat Subuh dan Kultum 04.30 - 06.00
4. Murāja’ah sambil Jalan Pagi 06.00 - 06.30
5. MCK 06.30 - 07.00
6. Kelas Taḥfiẓ Takhaṣuṣ 06.00 - 09.00
7. Life Skill 09.00 - 11.00
8. Murāja’ah 11.00 - 12.00
9. Ishoma (Dhuhur) 12.00 - 15.00
10. Murāja’ah 15.00 - 15.30
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11. Shalat Asar 15.30 - 16.00
12. Kelas Sore 16.00 - 17.00
13. Free Time 17.00 - 18.00
14. Ishoma (Magrib) 18.00 - 19.00
15. Murāja’ah Kelompok 19.00 - 19.30
16. Shalat Isya 19.30 - 20.00
17. Kelas Malam 20.00 - 21.00
18. Tidur 21.00 - 02.45
4. Visi Misi Pondok Pesantren Alam Indonesia
a) Visi
Menjadi sekolah alam berbasis Taḥfiẓ al-Qur’an terbaik di Sulawesi pada tahun
2025.
b) Misi
1) Menjadi sentral pendidikan dakwah islamiah dan kewirausahaan berbasis alam.
2) Terbentuknya santri yang hafal al-Qur’an, berakhlak mulia, berakidah yang
lurus, memahami Islam dengan benar.
3) Memberikan bekal ilmu agama dan umum bagi tamatan untuk melanjutkan ke
jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
4) Mengembangkan sumber daya manusia secara terprogram dan
berkesinambungan.
5) Mengembangkan kurikulum berwawasan al-Qur’an dan lingkungan dengan
mengotimalkan potensi alam yang ada di lingkungan pesantren.
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6) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif, sehingga setiap
santri dapat berkembang secara optimal dengan potensi yang dimiliki masing-
masing.
7) Mengembangkan model pembelajaran berbasis alam yang mengintegrasikan
Imtak dan Iptek.
8) Menyiapkan tamatan yang mandiri, disiplin, mampu berwirausaha dan mampu
menginternalisasi nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari.
9) Memberikan bekal ilmu agama anak-anak sekolah dan generasi muda sekitar
pesantren yang tidak mondok melalui kegiatan/program rumah taḥfiẓ atau
taman pembacaan al-Qur’an (TPA)
5. Gambaran Informan
Untuk mengetahui penerapan metode tikrār dalam program menghafal al-
Qur’an, bagaimana proses pelaksanaannya, hal-hal apa saja yang mempengaruhi,
hambatan-hambatan serta bagaimana cara mengatasinya, juga hasil dari penerapan
metode tikrār santri taḥfiẓ di Pondok Pesantren Alam Indonesia Kabupaten Barru,
dapat didasarkan pada informasi yang berhasil dihimpun melalui beberapa informan
yang penulis rasa dapat mewakili keseluruhan tentang Pondok Pesantren Alam
Indonesia dengan rincian sebagai berikut:
Gambaran Informan
Tabel. 4
No. Nama Informan Tanggal Keterangan
1. Dr. dr. Hisbullah 8April 2019 Pimpinan
2. Rohim Puryanto 8 April 2019 Pembina
3. Muh. Rizalwan 9 April 2019 Santri
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4. Rahul Hasballah 9 April 2019 Santri
5. Hisyam Harits 9 April 2019 Santri
6. Ahmad Rehan 9 April 2019 Santri
7. Ananta Mubarak 9 April 2019 Santri
8. Abdullah Nizam 9 April 2019 Santri
9. Muh. Rizal 9 April 2019 Santri
10. Muh. Afi 9 April 2019 Santri
11. Muh. Sufyan 9 April 2019 Santri
12. Muh.Afif 9 April 2019 Santri
13. Umaimah Ismail 10 April 2019 Santriwati
14. Azizah Bakhtiar 10 April 2019 Santriwati
15. Anisa Farah 10 April 2019 Santriwati
16. Rahmah 10 April 2019 Santriwati
17. Besse Mulyana 10 April 2019 Santriwati
18. Azizah Nabila Putri 10 April 2019 Santriwati
19. Fildzah Hashilah Nur 10 April 2019 Santriwati
20. Nurul Mustaqimah Rauf 10 April 2019 Santriwati
21. Nurfadillah Aulira 10 April 2019 Santriwati
B. Penerapan Metode Tikrār dalam Menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren
Alam Indonesia Kabupaten Barru
Setelah melakukan penelitian kurang lebih selama satu pekan di Pondok
Pesantren Alam Indonesia Kabupaten Barru yakni pada tanggal 8 s/d 14 April 2019
ditemukan beberapa data yang diinginkan, baik itu dari hasil penelitian observasi,
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wawancara, maupun dokumentasi. Maka peneliti akan menganalisis temuan yang ada
dan menjelaskan implikasi-implikasi dari hasil penelitian tentang “Efektivitas
Penerapan Metode Tikrār dalam Menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren Alam
Indonesia Kabupaten Barru”. Adapun data yang akan dipaparkan dan dianalisa oleh
peneliti sesuai dengan fokus penelitian. untuk lebih jelasnya, peneliti akan mencoba
membahasnya.
Penerapan metode tikrār dalam menghafal al-Qur’an di Pondok Pesantren
Alam Indonesia, dari hasil wawancara dengan berpedoman kepada format wawancara
yang telah disusun sebelumnya dan pengamatan langsung dideskripsikan dan dibahas
sesuai teori yang digunakan dalam penelitian dan tambahan data dalam dokumentasi.
sebelum memaparkan terkait langkah-langkah metode tikrār yang diterapkan oleh
santri/santriwati Pondok Pesantren Alam Indonesia Kabupaten Barru terlebih dahulu
peneliti paparakan beberapa hal yang terkait tentang penerapan metode tikrār di
Pondok Pesantren Alam Indonesia Kabupaten Barru.
Pengetahuan/pemahaman tentang penerapan metode tikrār sebagaimana yang
diungkapkan oleh Ustaẓ Rohim Puryanto sebagai pembina taḥfiẓ bahwa:
“Dengan menggunakan metode tikrār seorang calon penghafal al-Qur’an hanya
membutuhkan kesabaran yang kuat untuk mencapai hasil yang maksimal dari
metode tikrār, karena metode tikrār adalah metode yang langsung dibaca
berulang-ulang sampai hafal dengan menggunakan bantuan al-Qur’an yang
memiliki tuntunan dalam metode tikrār. Biasanya bagi pemula membutuhkan
waktu yang banyak dalam menggunakan metode tikrār akan tetapi sembari
berjalan waktu atau sudah terbiasa menggunakan metode tikrār sedikit demi
sedikit akan bertambah cepat menghafalnya.”1
1Rohim Puryanto, Pembina Taḥfiẓ Pondok Pesantren Alam Indonesia, Wawancara, Barru, 08
April 2019.
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Uraian yang disampaikan oleh pembina taḥfiẓ merupakan keunggulan dari
penerapan metode tikrār, jika calon penghafal al-Qur’an konsisten/istiqāmah
mengikuti prosedur sesuai standar keberhasilan metode tikrār itu sendiri dan dengan
niat yang kuat serta kesabaran untuk menerapkan metode tikrār maka hasil yang
didapatkan dengan izin Allah swt. akan memuaskan atau akan berhasil dapat
memenuhi tujuan dari metode tikrār itu sendiri, dan seterusnya menjadi kebiasaan
sehingga tanpa disadari calon penghafal al-Qur’an dapat menghafalkan al-Qur’an
secara keseluruhan dan sesuai aturan bacaan al-Qur’an.
Senada dengan yang disampaikan oleh Muhammad Afi sebagai perwakilan dari
seluruh santri/santriwati tentang metode tikrār mengatakan bahwa:
“Metode tikrār adalah metode yang susah-susah gampang hanya
membutuhkan kesabaran untuk menikmati proses menghafal dan dengan
metode tikrār akan menjadikan hafalan/bacaan al-Qur’an lebih bagus, baik,
dan cepat hafal dan yang paling penting adalah membuat hafalan lebih mutqin
(kuat).”2
Penuturan yang disampaikan oleh santri di Pondok Pesantren Alam Indonesia
kurang lebih tidak beda jauh dengan yang disampaikan oleh pembina taḥfiẓ di
Pondok Pesantren Alam Indonesia tentang penerapan metode tikrār yang lebih
ditekankan pada kesabaran personal santri, adapun motivasi atau masukan dari luar
hanya akan memberi efek sebentar. Peneliti melihat di lokasi penelitian bahwa ketika
santri/santriwati mendapat motivasi-motivasi ataupun semangat dari pembina maka
santri/santriwati timbul semangat kembali untuk menerapkan metode tikrār dalam
menghafal al-Qur’an, akan tetapi hal tersebut tak bertahan lama. Jadi, yang menjadi
2Muhammad Afi, Santri Takhaṣuṣ Pondok Pesantren Alam Indonesia, Wawancara, Barru, 09
April 2019.
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penentu untuk menambah motivasi dan semangat dalam menghafal al-Qur’an harus
ditumbuhkan dalam setiap diri santri/santriwati.
Lamanya metode tikrār dalam program menghafal al-Qur’an sebagaimana yang
dikatakan oleh Dr. dr. Hisbullah sebagai Pimpinan Pondok Pesantren Alam
Indonesia, bahwa:
“Penggunaan metode tikrār mulai digunakan sejak 1 tahun lalu. Program
menghafal al-Qur’an dirintis sejak tahun 2015 yang sebelumnya sebagai
tempat berkunjung dan wisata pada tahun 2013.”3
Selama berjalannya waktu Pimpinan Dr. dr. Hisbullah bersama dengan sang
istri Prof. Dr. Mediaty sebagai guru besar di Unhas Makassar berinisiatif untuk
membuat sebuah tempat/lembaga yang bukan hanya sebagai tempat wisata saja akan
tetapi dikolaborasikan dengan wisata religi yakni menikmati pemandangan/panorama
Pondok juga menyaksikan kebiasaan-kebiasaan santri di Pondok Pesantren Alam
Indonesia Kabupaten Barru. Sehingga pada tahun 2015 dinamakan Pondok Pesantren
Alam Indonesia. Peneliti sempat mendengarkan dalam suatu ceramah selepas salat
shubuh di Masjid al-Amin Pondok Pesanten Alam Indonesia, sekurang-kurangnya
maknanya seperti ini: “Saya selaku Pimpinan Pondok bersama Istri tak menyangka
akan membuat/mendirikan suatu tempat yang seperti ini yakni Pondok Pesantren
yang dikolaborasikan dengan wisata religi yang sebelumnya hanya tempat wisata. Hal
ini menjadi suatu kesyukuran dan kebanggaan bagi semua pihak yang terkait karena
hal tersebut akan menjadi salah satu bukti nyata untuk perkembangan peradaban
Islam.”
3Hisbullah Amin, Pimpinan Pondok Pesantren Alam Indonesia, Wawancara, Barru, 08 April
2019.
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Kesungguhan dalam menghafal al-Qur’an, pertanyaan-pertanyaan yang
disampaikan menyangkut soal pelaksanaan metode tikrār dan upaya yang dilakukan
untuk santri/satriwati yang tidak sungguh-sungguh dalam menghafal al-Qur’an
dengan menggunakan metode tikrār. Dari hasil penelitian terungkap bahwa penuturan
yang disampaikan oleh ustaẓ Rohim Puryanto sebagai pembina taḥfiẓ:
“Upaya dalam menghadapi santri yang kurang merespon adalah dengan
memberikan hukuman yaitu dengan menambahnya hafalan lagi sehingga
membuat santri takut dan berusaha untuk menghafal dengan baik, akan tetapi
hal ini masih kurang memberikan dampak yang maksimal kepada santri, juga
dengan memberikan hukuman untuk membersihkan sekitaran Pondok
Pesantren”4
Penerapan metode tikrār bagi santri/santriwati di Pondok Pesantren Alam
Indonesia ternyata masih banyak yang tidak melakukan sesuai dengan standar
keberhasilan metode tikrār, hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh pembina
taḥfiẓ dan juga sesuai dengan lembaran penerapan langkah-langkah metode tikrār
yang peneliti bagikan oleh setiap santri/santriwati. Olehnya itu, inisiatif dari pembina
taḥfiẓ adalah memberikan hukuman kepada santri/santriwati yang tidak menerapkan
metode tikrār, tentu hal ini akan mempengaruhi hasil yang dicapai santri dalam
menghafal al-Qur’an.
Kegiatan pendukung khusus dari hasil penelitian sesuai dengan penuturan ustaẓ
Rohim Puryanto selaku pembina taḥfiẓ terungkap bahwa:
“Proses menghafal dilakukan di pagi hari sesuai dengan jadwal yang
ditetapkan oleh pihak pondok akan tetapi beberapa santri menambah waktu
lain untuk menambah hafalan, kegiatan ini memberikan dampak baik dan
menjadi kegiatan pendukung untuk santri. Namun hal tersebut harus memiliki
kontrol waktu yang baik dengan tidak meninggalkan kegiatan lain di Pondok
4Rohim Puryanto, Pembina Taḥfiẓ Pondok Pesantren Alam Indonesia, Wawancara, Barru, 08
April 2019.
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sesuai penuturan salah satu informan yang peneliti wawancara. Kegiatan
pendukung lainnya adalah kegiatan taḥsin al-Qur’an, disamping belajar
membaguskan bacaan al-Qur’an dengan mengulang-ulang bacaan dapat
memperkuat hafalan dalam ingatan.”5
Tentu dalam setiap kegiatan akan memiliki faktor untuk mendukung suatu
kegiatan tersebut, adapun faktor pendukung yang disampaikan oleh pembina taḥfiẓ
adalah terdapat pada santrisantriwati yakni terkait soal cerdasnya mengatur waktu
atau menambah waktu untuk menghafal tanpa meninggalkan kegiatan Pondok
Pesantren Alam Indonesia, juga adanya program taḥsin yang menekankan pada
perbaikan bacaan dan juga murāja’ah.
Penerapan metode tikrār dan kendala yang dihadapi/ditemui dalam
pelaksaanaan program menghafal al-Qur’an dengan metode tikrār. Dari hasil
observasi peneliti terungkap bahwa kendala yang dihadapi/ditemui saat pelaksanaan
program menghafal al-Qur’an dengan metode tikrār adalah terkendala oleh waktu,
kontrol dari pembina, muncul rasa bosan, dan muncul rasa ngantuk bagi
santri/santriwati serta kurang pandai dalam mengatur waktu. Semua kendala yang
dihadapi/ditemui tersebut tidak terlepas dari program-program yang ada dalam
Pondok Pesantren Alam Indonesia, karena di Pondok bukan hanya kegiatan hafalan
al-Qur’an saja melainkan ada beberapa pelajaran dan life skill lainnya. sehingga
dibutuhkan waktu yang cukup untuk menggunakan metode tikrār ketika menghafal
al-Qur’an. Untuk mengatasi hal tersebut diperlukan adanya kontrol yang ketat dari
pembina terhadap program secara keseluruhan Pondok Pesantren Alam Indonesia
Kabupaten Barru terutama dalam proses dan perkembangan  program taḥfiẓ serta
menyiapkan fasilitas yang memadai dan mendukung terkait penerapan metode tikrār.
5Rohim Puryanto, Pembina Taḥfiẓ Pondok Pesantren Alam Indonesia, Wawancara, Barru, 08
April 2019.
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Untuk santri/santriwati diharapkan pandai dalam mengontrol waktu serta saling
menasehati dan menyemangati agar rasa bosan dan ngantuk bisa diminimalisir, juga
minimnya pembina sehingga kurang efektif dalam mengontrol santri Pesantren Alam
Indonesia Kabupaten Barru.
Selain hal tersebut di atas, peneliti juga melakukan observasi terhadap dua
orang santri/santriwati Pondok Pesantren Alam Indonesia terkait kebiasaan yang
dilakukan di dalam pondok terutama dalam program menghafal al-Qur’an. Hal ini
bertujuan untuk mengetahui dan menemukan hal-hal apa saja yang membedakan
antara ke dua santri tersebut dalam penerapan dan perkembangan hafalan
santri/santriwati yang nantinya akan menjadi sebuah saran dan masukan bagi pihak
Pondok Pesantren Alam Indonesia Kabupaten Barru terkhusus bagi santri/santriwati.
Santri/santriwati yang peneliti observasi yaitu pertama santri yang bagus hafalannya
dan kedua santri yang buruk hafalannya. Dari hasil penelitian terungkat bahwa, yang
membedakan antara kedua santri/santriwati tersebut terkait soal perkembangan
hafalannya adalah sebagai berikut: Pertama, kesungguhan santri mengikuti program
Pondok terutama dalam program penerapan metode tikrār dalam menghafal al-
Qur’an. Kedua, kedisiplinan santri. Ketiga, kontrol pembina kepada santri/santriwati.
Dan keempat, kontrol orang tua/wali santri/santriwati.
Penerapan metode tikrār saat menghafal al-Qur’an dari hasil penelitian
terungkap bahwa pelaksanaan metode tikrār satu santri dengan santri yang lainnya
berbeda, tergantung pada kemauan dan kemampuan santri/santriwati yang dimiliki,
terutama perbedaan dalam hal pengulangan ganda dan menggunakan penanda tikrār.
Terkait hal tersebut sesuai dengan yang terangkum dalam lembaran penerapan
metode tikrār yang diisi oleh santri/santriwati, tentu hal ini mempengaruhi terhadap
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tingkat efektivitas metode tikrār bagi santri/santriwati di Pondok Pesantren Alam
Indonesia.
Namun secara umum penerapan metode tikrār di Pondok Pesantren Alam
Indonesia merujuk kepada pengumpulan data baik itu dari hasil wawancara,
observasi, dan dokumentasi sebagai berikut:
1. Membaca secara berulang-ulang/pengulangan ganda.
2. Beralih ke maqṭa’/maqra’ selanjutnya setelah memastikan maqṭa’/maqra’
sudah dihafal.
3. Menggunakan penanda tikrār/mushaf tikrār.
4. Menghafalkan dan menggabungkan semua maqṭa’/maqra’ dalam 1 halaman.
5. Menyetorkan hafalan kepada ustaẓ/ustaẓah.
Langkah-Langkah Standar Keberhasilan Metode Tikrār
Tabel. 5
NO INDIKATOR UKURAN TARGET
1 Ṫaharah/bersuci Adab Suci
2 Menghadap kiblat Adab Akhlak Qur'an
3 Duduk tenang dan khusyu'/focus Adab Akhlak Qur'an
4 Meletakkan mushaf di atas tengadah tangan/di atas meja Adab Akhlak Qur'an
5 Berdo'a sebelum membaca al-Qur'an Adab Akhlak Qur'an
6 Membuka mushaf dengan membaca ta'awwuẓ dan basmalah Adab Akhlak Qur'an
7 Membaca dengan bacaan yang tartil Tanda baca Menguasai tajwid
8 Membaca 1 maqṭa’ (pengulangan ganda) Pengulangan max. 40 x
9 Membaca 1 maqra’ (pengulangan ganda) Pengulangan max. 40 x
10 Beralih ke maqṭa’/maqra’ selanjutnya dipersakasikan direkomendasikan
11 Menggunakan tanda pengulangan tikrār/mushaf tikrār Tanda 1 x
12 Menggabungkan maqra’ dalam satu halaman dipersaksikan direkomendasikan
13 Menyetorkan hafalan kepada Pembina dipersakasikan direkomendasikan
14 Membaca hamdalah/do'a Adab Akhlak Qur'an
15 Tertib Konsisten Kebiasaan
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ket: 1. Nomor 1-7 dan 14-15 (adab dalam menghafal al-Qur'an)
2. Nomor 8-13 (standar penerapan metode tikrār)
C. Efektivitas Penerapan Metode Tikrār dalam Menghafal Al-Qur’an di Pondok
Pesantren Alam Indonesia
Efektivitas yang peneliti teliti adalah terkait keefektivan penerapan metode
tikrār bagi santri Pondok Pesantren Alam Indonesia Kabupaten Barru, apakah sudah
sesuai dengan standar keberhasilan penerapan metode tikrār atau belum. Untuk
mendapatkan data yang diinginkan maka peneliti memberikan lembaran list standar
keberhasilan  penerapan metode tikrār untuk melihat seberapa efektif penerapan
metode tikrār di Pondok Pesantren Alam Indonesia Kabupaten Barru. Sebelum
memaparkan efektif atau tidaknya penerapan metode tikrār peneliti akan membahas
hal yang terkait dengan efektivitas penerapan metode tikrār.






3 Duduk tenang dan khusyu'/focus
4 Meletakkan mushaf di atas tengadah tangan/di atas meja
5 Berdo'a sebelum membaca al-Qur'an
6 Membuka mushaf dengan membaca ta'awwuẓ dan basmalah
7 Membaca dengan bacaan yang tartil
8 Membaca 1 maqṭa’ (pengulangan ganda)
9 Membaca 1 maqra’ (pengulangan ganda)
10 Beralih ke maqṭa’/maqra’ selanjutnya
11 Menggunakan tanda pengulangan tikrār/mushaf tikrār
12 Menggabungkan maqra’ dalam satu halaman




ket: 1. Nomor 1-7 dan 14-15 (adab dalam menghafal al-Qur'an)
2. Nomor 8-13 (standar keberhasilan penerapan metode tikrār)
Tabel di atas menjadi data bagi peneliti untuk melihat terkait dengan efektivitas
penerapan metode tikrār yang nantinya akan dikalkulasikan apakah kebanyakan
santri/santriwati Pondok Pesantren Alam Indonesia Kabupaten Barru telah
menerapkan standar keberhasilan metode tikrār atau belum.
Perbandingan dengan metode selain tikrār, dari hasil tersebut terungkap
penuturan dari Pimpinan Pondok yaitu Dr. dr. Hisbullah dan seluruh informan,
bahwa:
“Pondok Pesantren Alam Indonesia sebelumnya pernah menggunakan metode
selain metode tikrār akan tetapi dibandingkan metode tikrār dengan metode
yang pernah diprogramkan sebelumnya oleh Pondok untuk saat ini metode
tikrār memiliki pengaruh lebih baik dibandingkan dengan metode sebelumnya
yang pernah digunakan. Karena dengan metode tikrār hafalan jadi lebih baik,
cepat dan mutqin (kuat) karena seringnya diulang-ulang. Akan tetapi
penerapan standar keberhasilan metode tikrār kebanyakan belum mampu
menerapkan sesuai dengan standar keberhasilan metode tikrār. Dan hal itu
tentu berpengaruh dengan hasil hafalan santri Pondok Pesantren Alam
Indonesia belum mencapai target.”6
Penuturan yang disampaikan oleh pimpinan Pondok Pesantren Alam Indonesia
bahwa sebelum menggunakan metode tikrār pernah menggunakan metode selain
tikrār yang hasilnya kurang maksimal menurut pimpinan dan pembina sehingga
mencari metode yang lain untuk program menghafal al-Qur’an. Setelah mendapatkan
atau menerapkan metode tikrār melihat perkembangan tersebut metode tikrār
dibandingkan dengan metode sebelumya memiliki perkembangan yang baik, baik itu
terkait dengan tambahan hafalan ataupun dengan kuatnya hafalan santri/santriwati
6Hisbullah Amin, Pimpinan Pondok Pesantren Alam Indonesia, Wawancara, Barru, 08 April
2019.
62
Pondok Pesantren Alam Indonesia. Namun hal ini belum mencapai dari terget yang
ditetapkan dan juga penerapan metode tikrār, maka dari itu peneliti berharap metode
tikrār dapat tetap digunakan dan perlunya ada evaluasi terkait penerapan metode
tikrār dan hasil yang dicapai oleh santri/santriwati sehingga dapat mendapatkan
solusi dalam hal meningkatkan keberhasilan penerapan metode tikrār.
Sesuai dengan hasil bacaan dari buku ataupun literatur terkait dengan penerapan
metode tikrār, peneliti menemukan beberapa langkah-langkah penerapan metode
tikrār yang menurut peneliti merupakan penerapan metode tikrār yang standar sesuai
dengan tingkat keberhasilan penerapan metode tikrār. Secara umum penerapan
metode tikrār di Pondok Pesantren Alam Indonesia Kabupaten Barru sebenarnya
sudah sesuai dengan standar keberhasilan keberhasilan penerapan metode tikrār
dalam menghafal al-Qur’an, akan tetapi secara keseluruhan belum menerapkan
standar keberhasilan penerapan metode tikrār. Lebih jelasnya peneliti akan
mengungkap satu persatu dari langkah-langkah penerapan tersebut yang diterapkan di
Pondok Pesantren Alam Indonesia Kabupaten Barru, sebagai berikut:
1. Pengulangan ganda
Pengulangan ganda yang dijelaskan dalam mushaf tikrār maksimal diulangi
sebanyak 40 kali dalam setiap maqṭa’/maqra’. Sebenarnya pengulangan ganda akan
berubah dengan sendirinya sesuai dengan kemampuan personal santri/santriwati. Hal
tersebut sesuai dengan apa yang disampaikan dengan pembina taḥfiẓ, pembina
menyampaikan demikian karena telah mengalami dan menerapkan juga metode tikrār
dalam menghafal al-Qur’an. Tentu bagi pemula atau belum terlalu akrab dengan
metode tikrār apalagi terkait dengan pengulangan ganda haruslah terlebih dahulu
membiasakan sesuai dengan aturan dari metode tikrār itu sendiri, pengulangan ganda
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yang dilakukan dengan banyak sampai 40 kali tentu akan berpengaruh terhadap
kekuatan hafalan. Adapun pengulangan ganda yang diterapkan santri/santriwati
Pondok Pesantren Alam Indonesia Kabupaten Barru hanya berberapa santri saja yang
menerapkan pengulangan ganda sesuai dengan acuan mushaf tikrār.
2. Beralih ke maqṭa’/maqra’ selanjutnya
Pada poin ini terkait dengan berpindahnya ke maqṭa’/maqra’ selanjutnya
termasuk poin yang penting karena berpindahnya ke maqṭa’/maqra’ selanjutnya
padahal belum dihafal akan berpengaruh pada hafalan. Santri/santriwati di Pondok
Pesantren Alam Indonesia Kabupaten Barru menerapkan poin ini dengan baik setelah
peneliti melakukan penelitian yakni ditekankan kepada santri/santriwati oleh pembina
taḥfiẓ untuk tidak berpindah atau beralih ke maqṭa’/maqra’ selanjutnya setelah
memastikan maqṭa’/maqra’ dihafal.
3. Menggunakan tanda pengulangan tikrār/mushaf tikrār
Menurut peneliti, mushaf tikrār merupakan hal yang pokok untuk menerapkan
metode tikrār dalam menghafal al-Qur’an, karena di dalam mushaf tikrār terdapat
tuntunan dan kiat-kiat dalam menggunakan dan mempermudah untuk menerapkan
metode tikrār dalam menghafal al-Qur’an. Untuk itu peneliti berharap adanya
keseriusan untuk menangani hal ini, berembuk bersama dalam mengadakan mushaf
tikrār bagi semua santri/santriwati di Pondok Pesantren Alam Indonesia Kabupaten
Barru. Adapun santri/santriwati terkait dengan penggunaan mushaf tikrār di Pondok
Pesantren Alam Indonesia masih banyak yang belum menggunakan mushaf tikrār.
hanya sekitar 4 santri/santriwati.
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4. Menggabungkan maqṭa’/maqra’dalam satu halaman
Menggabungkan maqṭa’/maqra’ dalam satu halaman setelah semua dipastikan
telah dihafal, hal ini bertujuan untuk membantu nntinya mempermudah untuk
mengingat kalimat awal halaman ataupun kalimat akhir dalam satu halaman.
Menggabungkan maqṭa’/maqra’ dalam satu halaman rata-rata semua santri telah
menerapkan karena penyetoran hafalan santri/santriwati di Pondok Pesantren Alam
Indonesia Kabupaten Barru dalam satu hari adalah satu halaman, otomatis
santri/santriwati akan menggabungkan maqṭa’/maqra’ dalam satu halaman sebelum
disetorkan.
5. Disetorkan pada guru
Tahap terakhir, setelah berusaha menghafal maka proses selanjutkan
menyetorkan hafalan tersebut kepada pembina taḥfiẓ. Poin akhir ini dari standar
keberhasilan penerapan metode tikrār nantinya aka ada penilian atau standar
kelulusan dari pembina taḥfiẓ untuk lanjut menghafal ke halaman selanjutnya. Tentu
poin ini telah diterapkan oleh santri/santriwati secara keseluruhan setelah memastikan
satu halaman telah dihafal, bahkan santri/santriwati berlomba-lomba mengambil
antrian paling pertama.
Keefektifan penerapan metode tikrār yang disampaikan oleh pembina taḥfiẓ
yakni Rohim Puryanto, bahwa:
“Penerapan metode tikrār bagi santri/santriwati belum menerapkan secara
maksimal standar keberhasilan penerapan metode tikrār, hal ini berhubungan
dengan fasilitas yang masih kurang terkait dengan penerapan metode tikrār
salah satunya adalah mushaf tikrār yang belum digunakan oleh semua
santri/santriwati karena untuk sementara ini Pondok tidak memfasilitasi,
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dalam hal ini mushaf tikrār dibebankan kepada masing-masing
santri/santriwati untuk mengadakan mushaf tersebut.”7
Penerapan metode tikrār belum efektif untuk kebanyakan santri/santriwati di
Pondok Pesantren Alam Indonesia. Dari deskripsi hasil penelitian tersebut dilakukan
pembahasan dengan menggunakan teori-teori yang berhubungan sebagai berikut.
Efektivitas penerapan metode tikrār dengan yang diterapkan oleh santri/santriwati di
Pondok Pesantren Alam Indonesia mendapatkan hasil yang kurang baik, hal ini sesuai
dengan yang telah dipaparkan oleh Pembina taḥfiẓ dan hasil yang telah peneliti
lakukan dengan indikator penerapan standar keberhasilan metode tikrār. Hal tersebut
tak terlepas dari kesalahan dari semua elemen baik itu pimpinan, pembina,
ustaẓ/ustaẓah, santri/santriwati dan orang tua/wali santri. Banyak hal yang perlu
diperbaiki dan dievaluasi tentang program Pondok Pesantren Alam Indonesia
terutama dalam program penerapan metode tikrār dan taḥfiẓ al-Qur’an.
Berdasarkan hasil wawancara kepada seluruh informan, data yang peneliti
peroleh sejak menggunakan penerapan metode tikrār untuk program menghafal al-
Qur’an, hafalan santri menjadi lebih baik dari sebelumnya, lebih cepat dan lebih
mutqin (kuat), akan tetapi penerapan metode tikrār yang diterapkan di Pondok
Pesantren Alam Indonesia Kabupaten Barru dapat dikatakan efektif jika para santri
memenuhi standar keberhasilan penerapan metode tikrār. Dari hasil yang telah
peneliti lakukan dengan mengambil data hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi selama 1 pekan. Dari 20 santri takhaṣuṣ kurang dari separuh belum
mampu menerapkan standar keberhasilan penerapan metode tikrār, hanya beberapa
santri saja yang mampu menerapkan yaitu 4 santri/santriwati (20%), sebagian lagi
7Rohim Puryanto, Pembina Taḥfiẓ Pondok Pesantren Alam Indonesia, Wawancara, Barru, 08
April 2019.
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yang mendekati yaitu 6 santri/santriwati (30%), dan kebanyakan yang belum






Dari hasil penelitian yang telah penulis lakukan maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:
1. Penerapan metode tikrār dalam program menghafal al-Qur’an santri/santriwati
Pondok Pesantren Alam Indonesia dilaksanakan dengan langkah-langkah
sebagai berikut: Pertama, membaca secara berulang-ulang/pengulangan ganda
yang dilakukan sehari sekali yaitu pagi hari mulai pukul 06:00 – 09:00. Kedua,
menggunakan penanda tikrār/mushaf tikrār yang di dalamnya telah tersaji
acuan untuk menggunakan metode tikrār, yang disarankan untuk
santri/santriwati Pondok pesantren. Ketiga, beralih ke maqṭa’/maqra’
selanjutnya setelah memastikan maqṭa’/maqra’ sudah dihafal. Keempat,
menghafalkan dan menggabungkan semua maqra’ dalam 1 halaman. Kelima,
menyetorkan hafalan kepada ustaẓ/ustaẓah yang dilaksanakan mulai hari Senin
sampai Jum’at. Adapun evaluasi menghafal al-Qur’an ini terjadwal selama
empat kali dalam setahun. Keseluruhan penerapan langkah-langkah dalam
metode tikrār ini dilakukan secara berulang-ulang dan terus-menerus agar otak
terbiasa menerima informasi di waktu tersebut dan tentunya santri secara reflek
dapat melantunkan ayat yang sudah tersimpan di memorinya.
2. Penerapan metode tikrār belum efektif untuk kebanyakan santri/santriwati di
Pondok Pesantren Alam Indonesia. Dari hasil yang telah peneliti lakukan
dengan mengambil data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi selama 1
pekan.  Dari 20 santri takhaṣuṣ kurang dari separuh belum mampu menerapkan
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standar keberhasilan penerapan metode tikrār, hanya beberapa santri saja yang
mampu menerapkan yaitu 4 santri/santriwati (20%), sebagian lagi yang
mendekati yaitu 6 santri/santriwati (30%), dan kebanyakan yang belum
menerapkan standar keberhasilan penerapan metode tikrār yaitu 10
santri/santriwati (50%).
B. Implikasi Penelitian
Hasil penerapan metode tikrār dalam kegiatan program menghafal al-Qur’an
di Pondok Pesantren Alam Indonesia yang peneliti dapatkan belum berjalan secara
efektiv, maka dari itu ada beberapa hal yang perlu peneliti sampaikan sebagai
masukan atau implikasi untuk meningkatkan kualitas hafalan yang dilakukan dengan
metode tikrār di Pesantren Alam Indonesia:
1. Kepada pengasuh pesantren
Hendaknya pimpinan pesantren menambah pembina taḥfiẓ agar ustaẓ/ustaẓah
dan Hendaknya pimpinan sesering mungkin berkunjung ke Pondok untuk
mengevaluasi hal-hal yang berkaitan dengan program-program di Pondok terutama
dalam program penerapan metode tikrār dan taḥfiẓ al-Qur’an.
2. Kepada ustadz/ustadzah atau pembina
Hendaknya melakukan kontrol yang maksimal terkait penerapan metode tikrār
dan mengadakan mushaf tikrār untuk semua santri/santriwati Pondok Pesantren.
Hendaknya melakukan bimbingan baik itu kelompok ataupun personal.
3. Kepada santri
Hendaknya konsisten/istiqāmah untuk menerapkan standar keberhasilan
metode tikrār agar mendapatkan hasil yang maksimal. Hendaknya santri lebih aktif
lagi dalam belajar menghafal al-Qur’an. Terakhir contoilah atau teladani santri yang
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banyak hafalannya agar bisa termotivasi dan dapat mencapai target hafalan yang
ditentukan.
4. Kepada peneliti yang akan datang
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk
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LAMPIRAN
1. Logo, identitas, dan bangunan PAI
2. Pimpinan, pembina, dan santri PAI
3. Wawancara pimpinan, Pembina, dan santri PAI
4. Proses menambah hafalan santri PAI
5. Menyetor hafalan santri PAI
6. Muraja’ah hafalan santri PAI
7. Buku kontrol santri PAI
8. Kegiatan-kegiatan lainnya di PAI
Wawancara Kepada Pimpinan
1. Sejak kapan Pondok Pesantren Alam Indonesia melaksanakan/menjalankan
program menghafal al-Qur’an dengan metode tikrār?
2. Mengapa memilih metode tikrār sebagai metode yang digunakan dalam program
menghafal al-qur’an?
3. Apakah tujuan/target yang ingin dicapai oleh Ponpes melalui program menghafal
al-Qur’an dengan metode tikrār?
4. Bagaimana upaya yang dilakukan oleh Ponpes untuk meningkatkan motivasi
santri dalam menghafalkan al-Qur’an dengan metode tikrār?
5. Adakah fasilitas khusus yang disediakan oleh Ponpes dalam program menghafal
al-Qur’an seperti al-Qur’an khusus atau semacamnya?
6. Kendala apa saja yang dihadapi/ditemui oleh santri dalam pelaksanaan
menghafal al-Qur’an dengan metode tikrār?
7. Apa saja kegiatan pendukung/penunjang pelaksanaa metode tikrār dalam
program menghafal al-Qur’an yamg dilaksanakan Ponpes?
8. Berapakah pembina yang dipercayai untuk mendampingi pelaksanaan metode
tikrār dalam program menghafal al-Qur’an?
9. Apakah pembina yang dipercayai dipilih sesuai dengan kemampuan hafalan al-
Qur’annya dan sejauh mana pemahaman tentang metode tikrār yang dimilikinya?
10. Bagaiman pengawasan pihak pimpinan Ponpes terhadap proses pelaksanaan
metode tikrār terhadap hasil hafalan santri?
Wawancara Pembina atau Ustadz/Ustadzah
1. Bagaimana proses pelaksanaan metode tikrār dalam program menghafal al-
Qur’an yang dilakukan santri sehari-hari?
2. Bagaimana efektivitas metode tikrār dalam program menghafal al-Qur’an yang
dilaksanakan di pondok pesantren alam indonesia?
3. Apa bukti dan hasil yang telah dicapai dari program menghafal al-Qur’an dalam
menggunakan metode tikrār?
4. Bagaimanakah sistematika pengevaluasian terhadap metode tikrār dan
pencapaian hafalan santri?
5. Upaya apa yang dilakukan kepada santri yang kurang merespon dan kurang
mampu dalam pelaksanaan metode tikrār dalam program menghafal al-Qur’an?
6. Bagaiman cara memotivasi santri untuk tetap menjaga dan meningkatkan hafalan
al-Qur’annya menggunakan metode tikrār?
Wawancara Santri/Santriwati
1. Apa yang kamu ketahui tentang metode tikrār?
2. Apa kesulitan dan kemudahan saat menghafal al-Qur’an dengan menggunakan
metode tikrār?
3. Apa motivasi anda dalam mengikuti program menghafal al-Qur’an dengan
metode tikrār?
4. Berapa kali pengulangan dalam satu ayat yang anda lakukan dalam menghafal al-
Qur’an dengan menggunakan metode tikrār?
5. Berapa banyak hafalan yang anda dapatkan dalam sehari dalam program
menghafal al-Qur’an dengan menggunakan metode tikrār selama ini?
6. Bagaimana proses pelaksanaan metode tikrār dalam program menghafal al-
Qur’an yang berjalan?
7. Apa tanggapan anda tentang metode hafalan secara tikrār ini?
8. Bagaimana tingkat efektivitas metode tikrār ini?
9. Adakah metode yang menurut anda lebih efektiv dibanding metode tikrār yang
anda jalani sekarang?





3 Duduk tenang dan khusyu'/focus
4 Meletakkan mushaf di atas tengadah tangan/di atas meja
5 Berdo'a sebelum membaca al-Qur'an
6 Membuka mushaf dengan membaca ta'awwuẓ dan basmalah
7 Membaca dengan bacaan yang tartil
8 Membaca 1 maqṭa’ (pengulangan ganda)
9 Membaca 1 maqra’ (pengulangan ganda)
10 Beralih ke maqṭa’/maqra’ selanjutnya
11 Menggunakan tanda pengulangan tikrār/mushaf tikrār
12 Menggabungkan maqra’ dalam satu halaman




Metode Pengumpulan Data: Wawancara
Hari/Tanggal : Senin/8 April 2019
Pukul : 07:30 am
Lokasi : Kantor Pondok Pesantren Alam Indonesia Kabupaten Barru
Sumber Data : Dr. dr. Hisbullah
Deskripsi Data :
Informan adalah pimpinan Pondok Pesantren, wawancara ini merupakan
wawancara pertama dengan informan dan dilaksanakan di Kantor Pondok Pesantren
Alam Indonesia. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan menyangkut tentang
sejarah menghafal al-Qur’an dan perkembangan metode tikrār, pelaksanaan program,
fasilitas dan pembina, serta efektivitas metode tikrār.
Dari hasil tersebut terungkap bahwa program menghafal al-Qur’an dirintis
sejak empat tahun yang lalu, satu tahun terakhir menggunakan metode tikrār.
Perkembangan metode tikrār terletak pada kesiapan semua pihak dalam penguasaan
metode tikrār itu sendiri sehingga menunjang keberhasilan program yang dilakukan.
Pondok Pesantren Alam Indonesia sebelumnya pernah menggunakan metode selain
metode tikrār akan tetapi dibandingkan metode tikrār dengan metode yang pernah
diprogramkan sebelumnya oleh Pondok untuk saat ini metode tikrār memiliki
pengaruh lebih baik dibandingkan dengan metode sebelumnya yang pernah
digunakan.
Catatan Lapangan
Metode Pengumpulan Data: Wawancara
Hari/Tanggal : Senin/8 April 2019
Pukul : 08:00 am
Lokasi : Masjid al-Amin Pondok Pesantren Alam Indonesia
Kabupaten Barru
Sumber Data : Rohim Puryanto
Deskripsi Data :
Informan adalah pembina taḥfiẓ Pondok Pesantren Alam Indonesia,
wawancara kali ini merupakan wawancara yang kedua dengan informan dan
dilaksanakan di Masjid al-Amin Pondok Pesantren Alam Indonesia. Pertanyaan-
pertanyaan yang disampaiakan terkait dengan proses penerapan metode tikrār dan
efektivitas penerapan metode tikrār, kegiatan santri dan ekstra kulikuler, serta
hukuman dan motivasi yang diberikan kepada santri Pondok Pesantren Alam
Indonesia Kabupaten Barru.
Dari hasil tersebut terungkap bahwa penerapan metode tikrār di Pondok
Pesantren meliputi beberapa langkah meliputi: 1) pengulangan ganda, 2)
menggunakan penanda tikrār, 3) beralih ke ayat selanjutnya setelah memastikan ayat
sudah dihafal, 4) menggabungkan semua ayat dalam satu halaman, dan 5)
menyetorkan hafalan santri. Sedangkan efektivitas penerapan metode tikrār di
Pondok Pesantren belum efektif untuk kebanyakan santri baik itu dalam hal
penerapan metode tikrār maupun hasil yang dicapai santri. Adapun hukuman dan
motivasi yang diberikan diharapkan dapat menambah keberhasilan program
menghafal al-Qur’an.
Catatan Lapangan
Metode Pengumpulan Data: Wawancara
Hari/Tanggal : Selasa/9 April 2019
Pukul : 05:30 am
Lokasi : Masjid al-Amin Pondok Pesantren Alam Indonesia
Kabupaten Barru
Sumber Data : Seluruh santri putra takhaṣuṣ
Deskripsi Data :
Informan adalah seluruh santri putra takhaṣuṣ, wawancara kali ini
merupakan yang ketiga dengan informan, wawancara ini merupakan wawancara
kelompok  dan dilaksanakan di Masjid al-Amin Pondok Pesantren Alam indonesia.
Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan menyangkut penerapan dan efektivitas
penerapan metode tikrār.
Dari hasil tersebut terungkap bahwa penerapan merode tikrār satu sama lain
terdapat perbedaan walaupun, tergantung pada kemauan dan kemampuan yang
dimiliki setiap santri. Namun hal ini pasti mempengaruhi tingkat efektivitas
penerapan metode tikrār. Beberapa santri mengatakan bahwa efektivitas penerapan
metode tikrār efektif sebahagian lagi belum efektif karena terkendala dengan kurang
disiplin, malas, dan ngantuk.
Catatan Lapangan
Metode Pengumpulan Data: Wawancara
Hari/Tanggal : Rabu/10 April 2019
Pukul : 07:30 am
Lokasi : Masjid al-Amin Pondok Pesantren Alam Indonesia
Kabupaten Barru
Sumber Data : Seluruh santri putri takhaṣuṣ
Deskripsi Data :
Informan adalah seluruh santri putri takhaṣuṣ, wawancara kali ini merupakan
yang keempat dengan informan, wawancara ini merupakan wawancara kelompok
dan dilaksanakan di Masjid al-Amin Pondok Pesantren Alam indonesia. Pertanyaan-
pertanyaan yang disampaikan sama persis dengan santri putra takhaṣuṣyakni
menyangkut penerapan dan efektivitas penerapan metode tikrār.
Dari hasil tersebut terungkap bahwa penerapan merode tikrār satu sama lain
terdapat perbedaan walaupun, tergantung pada kemauan dan kemampuan yang
dimiliki setiap santri. Namun hal ini pasti mempengaruhi tingkat efektivitas
penerapan metode tikrār. Beberapa santri mengatakan bahwa efektivitas penerapan
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